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            ABSTRAK   

Martince, Yuniyati, 2025, Analisis Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan 

Membaca pada siswa kelas IB SDN 003 Sungai Kunjang 

Tahun 2025. Skripsi. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 

Universita Widya Gama Mahakam Samarinda. Penelitian ini 

dibimbing oleh Pembimbing I : Afdal, S.Pd.,M.Pd dan 

Pembimbing II: Nurdin Arifin S.Pd.,M.Pd.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan analisis peran guru dalam mengatasi 

kesulitan membaca pada siswa kelas IB SDN 003 Sungai Kunjang, Penelitian ini 

menggunakan Metode deskriptif kualitatif pada siswa kelas IB SDN 003 Sungai 

Kunjang. Dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah guru wali kelas IB dan 3 siswa kelas IB 

yang mengalami kesulitan membaca. Analisis dilakukan menggunakan teknik 

analisis data kualitatif model Miles Huberman, yang mencakup tiga tahap yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 1) Kesulitan membaca yang dialami siswa SDN 003 Sungai 

Kunjang yaitu, kesulitan mengeja, kurang mengenali huruf, kesulitan melihat jarak 

jauh dan kurangnya daya ingat. 2) Guru telah berupaya semaksimal mungkin dalam 

menjalakan perannya yaitu sebagai fasilitator yaitu guru memberikan materi 

pembelajaran, dan guru aktif memberikan bantuan langsung kepada siswa yang 

mengalami kesulitan membaca dalam mengerjakan soal. 3) Peran guru sebagai 

pendidik yaitu membantu siswa belajar membaca disela-sela jam pembelajaran 

berlangsung, guru menyiapakan buku pembelajaran khusus bagi siswa yang 

berkesulitan membaca. 4) Peran guru sebagai motivator yaitu guru memberikan 

pujian ketika siswa bisa membaca,menjawab pertanyaan, dan guru selalu 

membangun kepercayaan diri siswa dengan memotivasi siswa untuk semangat 

dalam belajar membaca. Namun, masih perlu dukungan orang tua dan guru dalam 

penggunaan metode pembelajaran yang efektif dan efesian. 

 

Kata Kunci :  Peran Guru; Kesulitan membaca; Siswa Kelas IB; SDN 003 Sungai 

Kunjang. 
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         ABSTRACT 

Martince, Yuniyati, 2025, Analysis of the Role of Teachers in Overcoming           

Reading Difficulties in Grade IB Students of SDN 003 Sungai 

Kunjang in 2025. Thesis. Faculty of Teacher Training and 

Education, Widya Gama Mahakam University Samarinda. 

This research was guided by Supervisor I: Afdal, S.Pd., M.Pd 

and Supervisor II: Nurdin Arifin S.Pd., M.Pd. 

This study aims to explain the analysis of the role of teachers in overcoming reading 

difficulties in class IB students of SDN 003 Sungai Kunjang. This study uses a 

qualitative descriptive method on class IB students of SDN 003 Sungai Kunjang. 

With data collection techniques namely observation, interviews, and 

documentation. The subjects of this study were class IB homeroom teachers and 3 

class IB students who experienced reading difficulties. The analysis was carried out 

using the Miles Huberman model of qualitative data analysis techniques, which 

include three stages: data reduction, data presentation, and verification of 

conclusions. The results of the study stated that 1) The reading difficulties 

experienced by students of SDN 003 Sungai Kunjang are, difficulty spelling, lack 

of letter recognition, difficulty seeing at a distance and lack of memory. 2) Teachers 

have made maximum efforts in carrying out their roles, namely as facilitators, 

namely teachers provide learning materials, and teachers actively provide direct 

assistance to students who have difficulty reading in working on questions. 3) The 

role of teachers as educators is to help students learn to read in between learning 

hours, teachers prepare special learning books for students who have difficulty 

reading. 4) The role of teachers as motivators is teachers give praise when students 

can read, answer questions, and teachers always build student confidence by 

motivating students to be enthusiastic in learning to read. However, it still needs 

support from parents and teachers in the use of effective and efficient learning 

methods. 

 

Keywords: Teacher's Role; Reading Difficulties; Grade IB Students; SDN 003 

Sungai Kunjang 
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BAB  I 

  PENDAHULUAN 

A.  Latar  belakang  masalah   

  Pembelajaran  adalah  proses  interaksi  peserta  didik  dengan  guru  atau  

sumber  pembelajaran  pada  suatu  ruang  lingkup  lingkung  belajar.  Pembelajaran  

merupakan  bantuan  yang  diberikan  pendidik  atau  guru  agar  dapat  terjadinya  

proses  perolehan  ilmu  dan  pengetahuan,  penguasaan  pemahaman  dan  tabiat,  

serta  pembentukan  sikap  dan  kepercayaan  pada  peserta  didik 

   Menurut  Bahri  pendidik adalah manusia yang memainkan peran penting 

dalam pendididkan, memiliki pekerjaan yang dihormati, dan disukai masyarakat. 

Masyarakat percaya bahwa pendidik memiliki tugas untuk menerangi kehidupan 

siswa dan membantu siswa  orang tua memndidik anak-anak mereka memnjadi 

anak yang baik dan bermoral.(Salsabilla  et  al.,  2021). 

  Menurut  Utami  (2020)  Peran atau tugas guru adalah  yaitu menjadi  contoh  

bagi murid-muridnya, dimulai dengan kebiasaan dan menunjukkan bagaimana 

seorang guru harus berperilaku dengan benar, berbicara dengan sopan  dan tampil 

rapi.  Hingga  membuat siswa  rasa  ingin  meniru tindakan guru, yang akan 

menghasilkan perkembangan positif yang mereka inginkan. Anak-anak harus 

mendapatakan Pendidikan berkelanjutan tidak hanya di dalam kelas tetapi juga 

dilingkungan lain, termasuk dirumah mereka sendiri. Peran atau tugas ini diakui 

sebagai yang pertama dalam  mengajarkan  anak  untuk  berbagai keterampilan, 

dimulai dari berbicara,  berjalan,  belajar  membaca,  menulis  dan  lain  

sebagainya.(Safira  &  Ulin  Nuha,  2023) 

salah  satu cara terbaik untuk belajar dan mengembangkan pemahaman 

adalah dengan membaca. Membaca adalah salah satu dari empat ketermpilan 

bahasa utama dan komponen komunikasi tertulis, menurut  (Harianto,2020). 

Simbol suara bahasa diubah menjadi simbol tertulis atau huruf untuk digunakan 

dalam berkomunikasi tertulis. Proses transformasi ini sebagian besar ditetapkan dan 

disempurnakan selama tahap awal membaca, terutama pada tahun-tahun awal   
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anak-anak sekolah.  Pengenalan huruf sebagai  lambang dari bunyi  linguistik 

adalah  aspek lain dari perubahan ini. Penekanan  beralih kepemahaman isi bacaan 

setelah sesorang memiliki pemahaman yang kuat  tentang varisi fonetik dalam 

bahasa. 

Namun masih  terdapat  banyak  siswa  di  tingkat  sekolah  dasar  yang  

belum  mampu  menguasai  keterampilan  membaca  dengan  baik. Menurut  

(Ningtiyas  dkk  2020), kesulitan dalam membaca siswa  disebabkan  oleh  beberapa  

faktor,  seperti  anak  atau  siswa  ragu-ragu  dalam  membaca  sehingga  membaca  

menjadi  tidak  lancar,  namun  ada  juga  karena  siswa  belum  menghafal  bentuk  

huruf  secara  benar,  sulit  dalam  mengeja,  dan  pembalikan  huruf. 

Kesulitan  membaca  merupakan  kondisi  seseorang  dalam  memahami  tulisan  

yang  mengalami  hambatan  atau  keterlambatan.  Kesulitan  membaca  tidak  

hannya  terjadi  pada  tingkat  dasar,  tetapi  juga  tingkat  lanjut.  Pada  tingkat  

sekolah  dasar,  kesulitan  membaca  yang  dialami  biasa  berupa  sulit  membedakan  

huruf  vokal  dan  konsonan,  kesulitan  membaca  atau  mengeja  dengan  lancar,  

kurang  memahami  arti  kata  maupun  kalimat  dalam  teks,  menghubungkan  

bunyi  dengan  huruf,  menambahkan  atau  menghilangkan  huruf  dalam  membaca,  

kesulitan  dalam  menyusun  suku  kata,  serta  ragu  dalam  mengucapkan  kata.  

(Afdal,  2022). 

  Siswa yang   kesulitan  belajar  membaca sering menunjukkan karakteristik 

yang membuat mereka lebih sulit untuk membaca.   ketika  membaca merendahkan  

suara,  gagap,  menolak  diajak  membaca,  atau  menganggu  teman  sebelah  karena  

tidak  mampu  membaca  atau  kesulitan  membaca  (Lena  dan  Susiwanisa,2023).  

Kemampuan membaca seorang  anak menjadi  dasar  untuk  kemampuan  lainnya.  

Anak-anak  yang  kesulitan  membaca  mungkin  akan  kesulitan  berpartisipasi  di  

kelas,  yang  akan  mengakibatkan  kinerja  dan  nilai  yang  buruk. (Arifah  &  

Supriyanto,  2023). 
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Minat baca adalah bagian penting dari proses membaca, menurut Harsono 

et al. (2020).  Dengan demikian, diharapkan siswa dapat membaca dengan serius 

dan mengembangkan minat yang kuat dalam membaca.  Dengan demikian, 

tantangan membaca dijelaskan sebagai masalah pembelajaran membaca yang 

ditandai oleh ketidakmampuan siswa untuk mengingat huruf alfabet, membedakan 

huruf, mengeja kata, menyusun kata menjadi kalimat, dan menggabungkan huruf 

menjadi suku kata dan kata.  Selain itu, siswa mungkin kesulitan untuk memahami 

materi yang mereka baca.  Gejala fisik yang mengganggu pemahaman mereka 

terhadap simbol tertulis sering menyertai masalah ini. 

Saat  observasi  berlangsung  yang  dilakukan  di  SDN  003  Sungai  

Kunjang  peneliti  menemukan  maslah  bahwa  siswa  kelas  IB  belum  bisa  

membaca  dengan  baik.  Dengan  jumlah  siswa  kurang  26  siswa,  peneliti  

menemukan  siswa  kelas  1B  yang  mengalami  kesulitan  membaca  yaitu  siswa  

kesulitan  mengingat  huruf,  siswa  kesulitan  membedakan  huruf  seperti  p,  q,  b,  

d,  megeja  kata  ,  menyusun  kata  menjadi  kalimat  dan  menggabungkan  huruf  

menjadi  kata.  Sehingga  hal  tersebut  mempengaruhi  kelancaran  siswa  dalam  

membaca  dengan  baik  dan  menimbulkan  kesultian  lain  dalam  belajar  seperti  

kesulitan  dalam  mengikuti  pembelajaran  dan  mengerjakan  tugas  yang  diberikan  

oleh  gurunya.  Menurut Sri dalam (Nida, 2023)  siswa akan tertinggal dalam 

perkembangan akademis mereka jika mereka tidak dapat membaca dengan akurat 

dan lancar. Akibatnya, para pengajar memainkan peran penting dalam mendukung 

dan membantu siswa yang kesulitan membaca. Misalnya, mereka dapat membantu 

siswa yang kesulitan membaca dengan memperpanjang waktu belajar mereka atau 

menggunakan strategi lain untuk membantu mereka menjadi pembaca yang lebih 

mahir.  

Ini mengarah pada kesimpulan bahwa guru memainkan peran penting dalam 

membantu siswa yang kesulitan membaca karena, selain sebagai pendidik, mereka 

juga berfungsi sebagai mentor, inspirasi, dan panutan bagi siswa baik di sekolah 

maupun di rumah. Dengan demikian maka  peneliti  tertarik  untuk  meneliti  tentang  
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Analiss  Peran  Guru  dalam  mengatasi  kesulitan  membaca  siswa  kelas  1B  SDN  

003  Sungai  Kunjang  tahun  pelajaran  2025 

B.  Idenfikasi  masalah   

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  peneliti  menguraikan  idenfikasi  

masalah  adalah   

1. Siswa  kesulitan  mengingat  huruf  dan  membedakan  huruf   

2. Siswa  kesulitan  membaca  atau  mengeja  dengan  lancar   

3. Siswa  kesulitan  menyusun  kata  menjadi  kalimat  dan  menggabungkan  

huruf  menjadi  kata. 

C.  Fokus  dan  Rumusan  masalah 

Penelitian  ini  hanya  fokus  pada  analisis  peran  guru  dalam  mengatasi  

kesulitan  membaca  pada  siswa  kelas  1B  SDN  003  Sungai  Kunjang 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di  atas  maka  rumusan  masalahnya  

adalah  bagaimana  peran  guru  dalam  mengatasi  kesulitan  membaca  pada  

siswa  kelas  1B  SDN  003  Sungai  Kunjang? 

D.  Tujuan  penelitan 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menjelaskan  analisis  peran  guru  dalam  

mengatasi  kesulitan  membaca  pada  siswa  kelas  1B  di  SDN  003  Sungai  

Kunjang  Tahun  2025. 

E.  Kegunaan  penelitian   

Hasil  penelitian  ini  diharapakan  memberikan  manfaat  secara  teoritis  

dan  praktis.  Berikut  penjelasan  masalah  tersebut: 

1. Manfaat  teoritis   

Penelitian  ini  diperlukan  agar  dapat  meningkatkan  pandangan  

pengetahuan  di  bagian  pendidikan  dasar,  pokok  dari  hasil  penelitian  ini  

agar  dapat  diperlukan  sebagai  alat  penunjuk  pada  cara  mengatasi  kesulitan  
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membaca  pada  siswa,  serta  mengenali  dibagian  manakah  letak  kesulitan  

membaca  pada  setiap  siswa  supaya  terwujudnya  arah  pembelajaran  secara  

maksimal. 

2. Manfaat  praktis   

a. Bagi peneliti  

Sebagai peningkatan kemampuan dalam bidang penelitian 

kependidikan dan menambah pengetahuan terkait peran guru dan 

kesulitan membaca 

b. Bagi  guru, 

  untuk  menambah  wawasan  dan  informasi  yang  berguna  bagi  

guru  kelas  1B,  dalam  memahami  kesulitan  membaca  yang  dialami  

oleh  siswa.   

c. Bagi  siswa, 

 untuk  meningatkan  kemampuan  membaca  siswa.  Dengan  peran  

guru  yang  lebih  optimal  dalam  menangani  kesulitan  membaca  

siswa.  Di  harapakan  siswa  akan  meperoleh  keterampilan  membaca  

yang  lebih  baik  untuk  perkembangan  akademik  di  masa  depan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil  penelitian  ini  bisa  menjadi  sumber  bagi  peneliti  

selanjutnya,  serta  menambah  wawasan  peneliti. 
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 BAB  II 

  KAJIAN  PUSTAKA   

A. Deskripsi  Konseptual   

1. Peran  Guru   

Guru memainkan peran aktif dalam proses pendidikan melalui 

penginternalisasian pekerjaan mereka, yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan proses pembelajaran, memberikan penilaian kepada siswa, 

membimbing, melatih, mengarahkan, memberikan nilai, dan 

mengevaluasi semuanya memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan proses pembelajaran  (Nur`aini et al., 2024) 

Selain menyampaikan informasi, guru adalah pendidik 

profesional yang berfungsi sebagai mentor dan penasihat sepanjang 

proses pembelajaran selain bertanggung jawab atas akademik. 

Akibatnya, para pengajar memainkan peran penting dalam membentuk 

kepribadian dan karakter siswa serta membantu mereka menjadi anggota 

masyarakat yang berharga (Hadari, 2015, hlm. 123).  

Guru harus memperoleh berbagai tanggung jawab unik selain 

pekerjaan mereka sebagai pengajar. Guru harus mengembangkan 

berbagai tanggung jawab. Peran-peran ini dapat dikarakterisasi sebagai 

tindakan yang dilakukan oleh individu dalam konteks pendidikan. Selain 

menjadi penyedia informasi, guru juga berperan sebagai panutan bagi 

siswa mereka, fasilitator, motivator, dan penilai. Menurut ide-ide yang 

disampaikan oleh (Santosa & Andrean, 2021), para pengajar dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dengan melaksanakan tugas-

tugas ini secara efektif. 

Seorang guru adalah pendidik profesional dengan tanggung 

jawab utama mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi siswa dalam pendidikan anak usia dini, pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, sesuai dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005. 
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Ini menyoroti betapa rumit dan menyeluruhnya peran seorang guru 

dalam pendidikan dan perkembangan keseluruhan siswa mereka.  Ini 

menunjukkan bahwa tanggung jawab seorang guru mencakup lebih dari 

sekadar menyampaikan pengetahuan secara formal; itu juga melibatkan 

pengembangan nilai-nilai moral, pengembangan karakter, 

pengembangan keterampilan sosial, dan realisasi penuh potensi setiap 

siswa.  Merupakan tugas para pendidik untuk menyediakan lingkungan 

belajar yang mendorong perkembangan intelektual, emosional, dan 

sosial siswa.  Guru dapat membantu siswa menyadari potensi penuh 

mereka dengan lebih sukses jika mereka menyadari sifatnya yang 

multifaset. 

Peran  guru  menurut  Muliani  &  Ramadan,(2023)  adalah  

sebagai  pembimbing  dan  bukan  penghukum.  Guru  merupakan  orang  

tua  kedua  bagi  anak–anak  karena  pendidik  utama  adalah  oranng  tua  

meraka. 

2. Tugas  Profesional  Guru 

      Guru  sebagai  seorang  yang  akan  mentransfer  ilmu  kepada  peserta  

didik  mempunyai  tugas  dalam  lingkup  tugas  dinas  ataupun  luar  dinas.  

Tugas  guru  secara  umum  dikalsifikasikan  kedalam  tiga  jenis,  yaitu  di  

bidang  profesi,  tugas  dibidang  kemanusian  dan  tugas  di  bidang  

kemasyarakatan. 

a) Tugas  di  bidang  keprofesian 

  Dalam  bidang  profesi,  guru  bertugas  untuk  mendidik,  melatih,  

dan  mengajar.  Mendidik  memiliki  arti  menumbuhkan  nilai-nilai  

karakter.  Melatih  yaitu  mengembangkan  keterampilan  -keterampilan  

dan  potensi  diri  peserta  didik,  sedangkan  mengajar  adalah  proses  

transer  ilmu  pengetahuan  dan  wawasan  kepada  peserta  didik. 
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b) Tugas  di  bidang  kemanusian   

  Tugas  guru  pada  bidang  kemanusian  dalam  ruang  lingkup  

sekolah  adalah  sebagai  orang  tua  kedua  dan  menjadi  dekat  dengan  

peserta  didik.  Guru  juga  bertugas  menjembatani  peserta  didik  untuk  

melakukan  prinsip-prinsip  kemanusian. 

c) Tugas  di  bidang  kemasyarakatan 

Masyarakat  memberikan  tempat  kepada  guru  di  tempat  yang  

baik  di  lingkungan,  sebab  guru  diharapakan  memberikan  ilmu  dan  

teladan  dalam  bersikap  di  masyarakat.  Guru  juga  bertugas  

mencerdaskan  kehidupan  bangsa. 

3. Fungsi  dan  Peran  guru 

Fungsi  dan  peran  guru  merupakan  suatu  kesatuan  yang  tidak  

terpisahkan.  Guru  memiliki  fungsi  dan  peran  yaitu  mendidik,  mengajar,  

membimbing,  dan  melatih.  Sama  halnya  dengan  tugas  guru,  fungsi  

tersebut  memiliki  fokus  yang  berbeda-  beda.  Mendidik  berfokus  pada  

aspek  moralitas  dan  kepribadian  peserta  didik,  membimbing  berfokus  

kepada  aspek  norma  agama  dan  norma  kehidupan,  mengajar  berfokus  

pada  materi  ajar  dan  ilmu  pengetahuan,  sedangkan  melatuh  berfokus  

kepada  keterampilan  hidup. 

Menurut  Yestiani  &  Zahwa,  (2020)  Fungsi  dan  peran  guru  dapat  

dikelompokan  menjadi  sepuluh  macam  antara  lain  : 

1) Peran  guru  sebagai  educator  atau  pendidik 

Guru  sebagai  pendidik  yaitu  guru  menjadi  teladan  bagi  para  

peserta  didik  dan  lingkunganya.  Oleh  karena  itu,  sebagai  seorang  

guru  yang  menjadi  teladan  harus  mempunyai  kepribadian  yang  baik,  

bertanggung  jawab,  berwibawa,  mandiri,  dan  disiplin. 

Menurut  Zainal  Aqib,  (2015)  peran  guru  sebagai  educator  

mempunyai  beberapa  fungsi:  (1).  Mengembangkan  kepribadian,  (2).  
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Membimbing,  (3).  Membina  budi  pekerti,  (4).  Memberikan  

pengarahan. 

2) Peran  guru  sebagai  pengajar 

Kegiatan  belajar  mengajar  akan  dipengaruhi  oleh  beragam  faktor  

didalamnya,  mulai  dari  kematangan,  motivasi,  hubungan  antara  murid  

dan  guru,  tingakat  kebebasan,  kemampuan  verbal,  keterampilan  guru  

dalam  berkomunikasi,  serta  rasa  aman.  Jika  faktor-faktor  tersebut  

terpenuhi,  maka  kegiatan  belajar  mengajar  dapat  berlangsung  dengan  

baik.  Guru  harus  dapat  membuat  sesuatu  hal  menjadi  jelas  bagi  

murid,  bahkan  terampil  untuk  memecahkan  berbagai  masalah.   

3) Peran  guru  sebagai  sumber  belajar 

Peran  guru  sebagai  sumber  belajar  akan  sangat  berkaitan  dengan  

kemampuan  guru  untuk  menguasai  materi  pembelajaran  yang  ada.  

Sehingga  saat  siswa  bertanya  suatu  hal,  guru  dapat  sigap  dan  

tanggung  jawab  pertanyaan  murid  dengan  menggunakan  bahasa  yang  

lebih  mudah  dimengerti. 

4) Peran  guru  sebagai  fasilitator 

Guru  sebagai  fasilitator  adalah  dalam  memberikan  pelayanan  

agar  murid  dapat  dengan  mudah  menerima  dan  memahami  materi-

materi  pelajaran.  Sehingga  nantinya  proses  pembelajaran  akan  

menjadi  lebih  efektif  dan  efesien. 

5) Peran  guru  sebagai  pembimbing 

Guru  dapat  dikatakan  sebagai  pembimbing  perjalanan,  yang  

mana  berdasar  pengetahuan  serta  pengalamannya  dan  memiliki  rasa  

tanggung  jawab  dalam  kelancaran  perjalanan  tersebut.  Perjalanan  ini  

tidak  hanya  soal  fisik  namun  juga  perjalanan  mental,  kreatifitas,  

moral,  emosional,  dan  spritual  yang  lebih  kompleks  dan  dalam. 

6) Peran  guru  sebagai  inovator   

Peran  guru  sebagai  inovator  yaitu  hendaknya  memiliki  keinginan  

yang  besar  untuk  belajar  terus  mencari  ilmu  pengetahuan  dan  

menambah  keterampilan  guru.  Tanpa  diiringi  keinginan  yang  besar  
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maka  tidak  dapat  menghasilkan  inovasi  baik  dalam  media  

pembelajaran,  metode  pembelajaran,  evaluasi,  model-model  belajar  

dan  lain-lain  yang  bermanfaat  untuk  meningkatkan  kualitas  

pendidikan. 

7) Peran  guru  sebagai  motivator 

Guru  berperan  sebagai  motivator  yang  memiliki  arti  bahwa  guru  

memberikan  arahan  kepada  peserta  didik  untuk  meningkatkan  

kemampuan  yang  ada  pada  diri  mereka,  memberikan  semangat  dan  

petunjuk  tentang  cara  belajar  yang  efektif,  memberikan  reward  

berupa  hadiah,  ucapan  selamat,  memberikan  pujian,  maupun  lainya.  

Selain  itu,  guru  sebagai  motivator  dapat  memberikan  feedback  

berupa  catatan  penyemangat  yang  terdapat  pada  buku  tugas  mereka.  

Motivasi  yang  diberikan  guru  bertujuan  untuk  menambah  semangat  

belajar  peserta  didik. 

8) Peran  guru  sebagai  Demostator 

Guru  memiliki  peran  sebagai  demostator  adalah  memiliki  peran  

yang  mana  dapat  menunjukkan  sikap-sikap  yang  menginspirasi  murid  

untuk  melakukan  hal-hal  yang  sama  bahkan  dapat  lebih  baik. 

9) Peran  guru  sebagai  pengelola 

Dalam  proses  kegiatan  belajar  mengajar,  guru  memiliki  peran  

dalam  memegang  kendali  atas  iklim  yang  ada  di  dalam  suasana  

proses  pembelajaran.  Dapat  diibaratkan  jika  guru  menjadi  nakoda  

yang  memegang  kemudi  dan  membahwa  kapal  dalam  perjalanan  

yang  nyaman  dan  aman.  Seorang  guru  haruslah  dapat  menciptakan  

suasana  kelas  menjadi  kondusif  dan  nyaman. 

10)   Peran  guru  sebagai  penasehat 

Guru  berperan  menjadi  penasehat  bagi  murid-muridnya  juga  

bagi  para  orang  tua,  meskipun  guru  tidak  memiliki  pelatihan  khusus  

untuk  menjadi  penasehat.  Murid-murid  akan  senantiasa  berhadapan  

dengan  kebutuhan  dalam  membuat  suatu  keputusan  dan  dalam  proses  

tersebut  membutuhkan  bantuan  guru 
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11)   Peran  guru  sebagai  pelatih 

Proses  pendidikan  serta  pembelajaran  tentunya  membutuhkan  

latihan  keterampilan,  entah  itu  dalam  intelektual  ataupun  motorik.  

Dalam  hal  ini  guru  akan  bertindak  sebagai  pelatih  untuk  

mengembangkan  keterampilan  tersebut. 

12)   Peran  guru  sebagai  evalutator 

Setelah  proses  pembelajaran  berlangsung,  tentunya  seorang  

guru  harus  melakukan  evaluasi  pada  hasil  yang  telah  dilakukan  

selama  kegiatan  pembelajaran  tersebut.  Evaluasi  ini  tidak  hanya  

untuk  mengevaluasi  keberhasilan  siswa  untuk  mencapai  tujuan  dalam  

kegiatan  belajar  mengajar.  Namun  juga  menjadi  evaluasi  bagi  

keberhasilan  guru  di  dalam  pelaksanaan  kegiatan  belajar  mengajar.  

Menurut  Khanza  Savitra  adapun  tujuan  yang  dapat  terkait  mengenai  

peran  guru  dalam  proses  pembelajaran  pada  siswa  sekolah  dasar  

yaitu: 

a.  Peran  guru  dalam  mengajar  di  dalam  kelas   

  b.  Peran  guru  memdidik  siswa  agar  menjadi  insan  yang  bertanggung  

jawab 

c.  Metode  pembelajaran  yang  digunakan  dalam  mengajar 

Dengan  demikian,  penilaian  pada  dasarnya  diarahkan  pada  

perubahan  kepribadian  siswa  untuk  menjadi  manusia  yang  bermoral  

yang  mampu  dan  bertanggung  jawab.  Guru  berperan  penting  untuk  

mendidik  dan  membimbing  peserta  didiknya  agar  menjadi  penerus  

bangsa  yang  berkarakter  karena  peran  guru  tidak  hanya  mengajarkan  

atau  mentransfer  ilmu  pengetahuan  saja  kepada  peserta  didiknya.  

Guru  disebut  juga  sebagai  katalisator,  yakni  orang  yang  digugu  dan  

ditiru  oleh  peserta  didiknya  (Septiana Soleha et al., 2021) 

Berdasarkan  uraian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  guru  

mempunyai  peranan  yang  sangat  penting.  Guru  berperan  dalam  

membantu  kelancaran  dan  keefektifan  selama  proses  pembelajaran.  
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Guru  memiliki  peranan  yang  sangat  banyak,  guru  berperan  sebagai  

pendidik,  pengajar,  sumber  belajar,  fasilitator,  Motivator,  Inisiator,  

Pembimbing,  Demonstator,  Pengelola  Kelas,  Pelatih,  Penasehat,  

Supervisor  dan  Evaluator. 

4. Pengertian  membaca   

Membaca  adalah  suatu  yang  rumit  yang  melibatkan  banyak  hal,  

tidak  hanya  sekedar  melafalkan  tulisan  tetapi  juga  melibatkan  aktivitas  

visual,  dan  berpikir.  Sebagai  proses  visual  membaca  merupakan  proses  

menerjemahkan  simbol  tulis  (huruf)  kedalam  kata-kata  lisan.  Sebagai  

proses  berpikir,  membaca  mencakup  aktivitas  pengenalan  kata,  

pemahaman  literal,  membaca  kristis,  dan  pemahaman  kreatif.  Pengenalan  

kata  bisa  berupa  aktivitas  membaca  kata-kata  dengan  menggunakan  

kamus  (Nurani et al., 2021) 

Menurut  (Utami, 2020) mengemukakan  bahwa  membaca  adalah  

proses  yang  dilakukan  serta  digunakan  oleh  pembaca  untuk  memperoleh  

pesan,  yang  hendak  disampaikan  oleh  penulis  melalui  bahasa  tulis. 

Menurut  (Afdal, 2022)  Membaca  ialah  yang  begitu  rumit  dimana  

mengikut  sertakan  berbagai  hal,  tidak  hanya  sekedar  pelafalan  secara  

tulisan  hanya  saja  mengikut  sertakan  proses  secara  visual,  dan  berpikir.  

Sebagai  aktivitas  secara  visual  membaca  ialah  proses  dari  pernejemahan  

simbol  (huruf)  ke  kata-kata  lisannya.  Sebagai  aktivitas  berpikir,  membaca  

mencakup  proses  dari  pengenalan  kata,  pemahaman  literal,  membaca  

secara  kritis,  dan  pemahaman  yang  kreatif.  Pengenalan  kata  umumnya  

seperti  proses  membaca  dari  kata-kata  dengan  memakai  kamus. 

Menurut  Astutik  (2021)  membaca  memegang  peranan  penting  

dalam  kehidupan,  kerena  dalam  pembelajaran  tidak  lepas  dari  kegiatan  

membaca  di  segala  bidang  penelitian  guna  memperoleh  informasi  dan  

pengetahuan.  Membaca  merupakan  kegiatan  untuk  memperoleh  informasi  

dan  pengetahuan. 
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Menurut  kamus  besar  bahasa  indonesia  (KBBI)  membaca  adalah  

melihat  serta  memahami  isi  dari  apa  yang  tertulis  dengan  melisankan  

maupun  hanya  dalam  hati. 

Berdasarkan  penjelasan  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  membaca  

adalah  proses  interaksi  antara  pembaca  dengan  teks  bacaan  hingga  

pembaca  memahami  isi  atau  makna  yang  terdapat  dalam  bacaan  untuk  

memperoleh  informasi  dari  bacaan  tersebut. 

5. Prinsip-prinsip  membaca 

      Menurut (Pridasari & Anafiah, 2020)  mengemukakan  prinsip-prinsip  

membaca  yang  didasarkan  pada  penelitian  yang  paling  memengaruhi  

pemehaman  membaca  ialah  seperti  yang  dikemukakan  berikut  ini: 

1. Pemahaman  merupakan  proses  sosial   

2. Keseimbangan  adalah  kerangka  kerja  kurikulum  yang  membantu  

perkembagan  pemahaman 

3. Guru  yang  profesional  (unggul)  mempengaruhi  belajar  siswa 

4. Membaca  yang  baik  memegang  peranan  yang  strategis  dan  

berperan  aktif  dalam  proses  membaca 

5. Membaca  hendaknya  terjadi  dalam  konteks  yang  bermakna   

6. Siswa  menemukan  manfaat  membaca  yang  berasal  dari  berbagai  

teks  pada  berbagai  tingkat  kelas 

7. Perkembangan  kosakata  dan  pembelajaran  mempengaruhi  

pemahaman  membaca 

8. Mengikut  sertaan  adalah  suatu  faktor  kunci  proses  penelitian   

9. Strategi  dan  keterampilan  bisa  diajarkan   
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6. Manfaat  membaca   

Menurut  Saddhono, (Khofiyah et al., 2024) terdapat  berberapa  

manfaat  membaca  yaitu  : 

a. Pengalaman  yang  bermanfaat  bagi  kehidupan   

b. Memperoleh  pengetahuan  dan  informasi   

c. Mengetahui  banyak  insiden  mengenai  kebudayaan  suatu  bangsa   

d. Memperluas  pengetahuan  dan  informasi   

e. Menambah  kosa  kata  sehingga  dapat  digunakan  buat  menunjang  

keterampilan  membaca  dan  bisa  menambah  pengetahuan  peserta  

didik  lebih  tinggi   

Menurut (Rahma & Dafit, 2021) manfaat  membaca  adalah  

meningkatkan  pengembangan  diri,  memenuhi  tuntunan  intelektual,  

memenuhi  kepentingan  hidup,  meningkatkan  minatnya  terhadap  suatu  

bidang,  mengetahui  hal-hal  yang  aktual,  mebuka  cakrawala  kehidupan  

bagi  pembaca,  menyaksikan  dunia  lain,  dunia  pikiran  dan  renungan,  

dan  merubah  pembaca  menjadi  mempesona  dan  terasa  nikmat  tutur  

katanya. 

Dapat  disimpulkan  bahwa  manfaat  membaca  adalah  dapat  

memperoleh  pengetahuan,  memperluas  cara  pola  pikir,  menambah  kosa  

kata,  meningkatkan  minat  terhadap  suatu  bidang,  dapat  terasa  menikat  

tutur  katanya  dan  masih  banyak  lagi  manfaat  dari  membaca. 

7. Kesulitan  membaca 

a. Pengertian  kesulitan  membaca 

 Kesulitan  membaca  adalah  taktik  atau  cara  pembelajaran  yang  

keliru,  proses  aktivitas  belajar  yang  tidak  membangkitkan  motivasi  

belajar  peserta  didik  dan  pemberian  ulangan  penguatan  yang  tidak  

tepat,  inilah  yang  menjadi  kesulitan  membaca  pserta  didik   
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Menurut  (Pridasari & Anafiah, 2020) mengemukakan  bahwa  

kesulitan  membaca  adalah  suatu  sindrom  kesulitan  dalam  

mempelajari  komponen-komponen  kata  dan  kalimat  dalam  belajar  

segala  sesuatu  yang  berkenan  menggunakan  waktu,  arah,  dan  masa. 

Peserta  didik  yang  mengalami  kesulitan  membaca,  belajar  membaca  

mengalami  satu  atau  lebih  ,  kesulitan  pada  proses  informasi,  

misalnya  kemampuan  dalam  mengungkapkan  dan  mendapat  

informasi.  Ketidak  mampuan  dalam  mengenal  huruf  dan  

mengucapakan  bunyi  huruf  merupakan  penyebab  dyslxia  dan  

kesulitan  membaca. 

 Dapat  disimpulkan  bahwa  kesulitan  membaca  adalah  gangguan  

yang  dialami  peserta  didik  yang  ditimbulakan  karena  ktidakmampuan  

peserta  didik  ketika  membaca. 

b. Karakteristik  kesulitan  membaca 

Peserta  didik  yang  mengalami  kesulitan  membaca  sering  

menunjukkan  kebiasaan  membaca  yang  tidak  wajar,  mereka  sering  

menunjukkan  gerakan  yang  kaku  seperti  gelisah  pada  saat  membaca. 

Menurut  Fauzi  (Torau  et  al.,  2022)  karakteristik  kesulitan  

membaca  berkaitan  dengan  kebiasaan  membaca  yang  tidak  wajar  

berupa  gerakan-gerkan  yang  tegang  seperti  mengerutkan  kening,  

gelisah,  irama  suara  yang  meningkat,  atau  mengigit  bibir.  Selain  itu,  

menunjukkan  sikap  menolak  membaca,  menangis  atau  berusaha  

berkelahi  dengan  guru.  Fitur  lain  termasuk  pengulangan  yang  tidak  

dapat  dibaca  atau  garis  yang  dilewati,  gerakan  kepala  kekiri  dan  

kekanan,  terkadang  input  buku,  dan  jarak  membaca  kurang  dari  37,5  

cm. 
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Dapat  disimpulkan  bahwa  karakteristik  kesulitan  membaca  

adalah  bentuk  atau  sifat  seorang  peserta  didik  yang  menunjukkan  

kebiasaan  membaca  tidak  wajar  dan  juga  memperlihatkan  perilaku  

menolak  untuk  membaca. 

c. Jenis-  jenis  kesulitan  membaca 

Menurut  (Purnama  Sari  &  Dwi,  2022)  berikut  beberapa  jenis-

jenis  kesulitan  membaca  yaitu  sebagai  berikut: 

1. Kurang  mengenal  huruf   

Kurang  mengenal  huruf  yaitu  kesulitan  mengidentifikasi  huruf  

dan  melakukan  penghilangan  huruf.  Penghilangan  huruf  yang  

dilakukan  peserta  didik  sering  terjadi  di  akhir  kata. 

2. Kesuliitan  mengeja   

Kesulitan  mengeja  terlihat  saat  peserta  didik  terbata-bata  

dalam  mengeja  kata  atau  kalimat  yang  menggunakan  huruf  

difong.  Mengeja  dengan  terbata-bata  terjadi  karena  peserta  didik  

ragu-ragu  terhadap  kemampuan  membacanya. 

3. Kesulitan  melafalkan  huruf   

Kemampuan  dalam  pelafalan  bunyi  bahasa  berkaitan  

dengan  kemampuan  berbicara  peserta  didik.  Diketahui  

kelemahan  berbicara  cadel  (pelo)  menyebabkan  peserta  didik  

kesalahan  melafalkan  beberapa  huruf  dengan  baik.  Peserta  didik  

yang  cadel  (pelo)  biasanya  sulit  dalam  menyebutkan  huruf-huruf  

seperti  huruf  d,  r,  dan  s. 

d. Faktor  yang  mempengaruhi  kesulitan  membaca   

Faktor  yang  memengaruhi  kemampuan  membaca  tidak  

disebabkan  oleh  faktor  ekonomi.  Banyak  faktor-faktor  yang  

memengaruhi  kemampuan  membaca.  lamb  dan  arnold  (1976), 

(Chairunnisa et al., 2023)  mengemukakan  faktor-faktor  yang  
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memengaruhi  kemampuan  membaca  adalah  faktor  fisiologis  

(mencakup  kesehatan  fisik  dan  jenis  kelamin),  intelektual  (suatu  

kegiatan  berpikir),  yang  terdiri  dari  pemahaman  latar  belakang  

dan  penglaman  siswa  dirumah,  dan  sosial  keluarga  siswa  dan  

psikologi,  motivasi,  minat,  kematangan  sosial,  emosi,  dan  

penyesuaian  diri.secara  umum,  tujuan  membaca  pemahaman  itu  

sama  dengan  bacaan  biasa. 

Menurut  Purnama  Sari  &  Dwi,  (2022)  mengatakan  

beberapa  faktor-  faktor  yang  menyebabkan  siswa  kesulitan  

membaca  yaitu  faktor  fisiologis,  intelektual,  lingkungan  dan  

psikologis. 

1. Faktor  fisiologis   

Faktor  ini  mencakup  kesehatan  fisik.  Kelelahan  bisa  

juga  merupakan  kondisi  yang  tidak  menguntungkan  bagi  anak  

untuk  belajar,  khususnya  belajar  membaca.  Gangguan  pada  

alat  bicara,  alat  pendengaran,  dan  alat  pengilahatan  dapat  

memperlamabat  kemajuan  membaca  anak.  Meskipun  anak  itu  

tidak  mempunyai  gangguan  pada  penglihatannya,  beberapa  

anak  dapat  memgalami  kesulitan  membaca.  Hal  ini  terjadi  

karena  belum  berkembangnya  kemapuan  mereka  dalam  

membedakan  simbol-simbol  cetakan  seperti  huruf,  angka-

angka,  dan  kata-kata,  misalnya  belum  dapat  membedakan  b,  

p,  q,  dan  d.   

2. Faktor  intelektual 

Faktor  ini  berkaitan  dengan  pentingnya  ketelitian.  

Ketelitian  dibutuhkan  untuk  memahami  teks,  faktor  ini  terlihat  

pada  siswa  saat  mengeja  terlalu  cepat,  dan  terkadang  siswa  

salah  mengucapkan  huruf  saat  mengeja  karena  kurang  

tepatnya  siswa  mengeja  dan  menyebutkan  huruf  dapat  
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menimbulkan  makna  yang  berbeda.  Faktor  ini  juga  berkaitan  

dengan  daya  ingat  siswa,  daya  ingat  siswa  sangat  dibutuhkan  

untuk  menghafal  huruf,  namun  terdapat  siswa  yang  memiliki  

daya  ingat  yang  rendah  sehingga  membutuhkan  bimbingan  

mengingat  huruf. 

3. Faktor  lingkungan 

Faktor  lingkungan  juga  mempengaruhi  peningkatan  

kemampuan  membaca  siswa.  Faktor  lingkungan  mencakup  

latar  belakang  dan  pengalaman  siswa  di  rumah  serta  ekonomi  

keluarga  siswa.  Anak  yang  dibesarkan  oleh  kedua  orang  

tuanya,  orang  tua  tunggal,  seorang  pembantu  rumah  tangga,  

atau  orang  tua  angkat  mempengaruhi  sikap  dan  tingkah  laku  

anak.  Anak  yang  dibesarkan  oleh  ibu  saja  berbeda  dengan  

anak  yang  dibesarkan  oleh  ayah  saja.  Kematian  salah  satu  

seorang  anggota  keluarga  juga.  Merupakan  pengalaman  yang  

traumatis  bagi  anak-anak.  Guru  hendaknya  memahami  tentang  

lingkungam  keluarga  anak  dan  peka  pada  perubahan  yang  

tiba-tiba  terjadi  pada  anak.  Rumah  juga  terpengaruh  pada  

sikap  anak  terhadap  buka  dan  membaca.  Orang  tua  yang  

gemar  membaca,  memiliki  koleksi  buku,  menghargai  

membaca,  dan  senang  membacakan  cerita  kepada  anak-anak  

mereka  umumnya  menghasilkan  anak  yang  senang  membaca.  

Orang  tua  yang  mempunyai  minat  besar  terhadap  sekolah  

dimana  anak-anak  mereka  belajar,  dan  memacu  sikap  positif  

anak  terhadap  belajar,  khususnya  belajar  membaca. 

4. Faktor  sosil  ekonomi 

Orang  tua  dan  lingkungan  tetangga  merupakan  faktor  

yang  membentuk  lingkungan  rumah  siswa.  Beberapa  

penelitian  memperlihatkan  bahwa  status  sosioekonomi  anak-

anak  yang  mendapat  contoh  bahasa  yang  baik  dari  orang  
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dewasa  serta  orang  tua  yang  berbicara  akan  mendukung  

perkembangan  bahasa  dan  inteligensi  anak.  Begitu  juga  

dengan  kemampuan  membaca  anak.  Anak-anak  yang  berasal  

dari  rumah  yang  memberikan  banyak  kesempatan  membaca,  

dan  lingkungan  yang  penuh  dengan  bahan  bacaan  yang  

beragam  akan  mempunyai  kemampuan  membaca  tinggi. 

5. Faktor  psikologis 

Faktor  yang  juga  dapat  memengaruhi  kemajuan  

kemampuan  membaca  anak  yaitu  faktor  psikologis.  Faktor  

psikologis  ini  mengcakup  motivasi,minat,  dan  kematangan  

sosial,  emosi,  dan  percaya  diri   

a. Motivasi   

Motivasi  merupakan  salah  satu  faktor  kunci  dalam  belajar  

membaca.  Tindakan  membaca  berasal  dari  kognitif.  Ahli  

psikologis  pendidikan  seperti  Bloom  dan  piaget  

mengemukakan  bahwa  interpretasi,  pemahaman,  dan  

asmilasi  adalah  dimensi  hierarksi  kognitif.  Namun  aspek  

kondisi  tersebut  berasal  dari  aspek  afektif  seperti  percaya  

diri,  minat,  pengontrolan  persaan  negatif,  serta  penundaan  

kemauan  untuk  mengambil  resiko. 

b. Minat   

Minat  merupakan  rasa  lebih  suka  atau  rasa  ketertarikan  

pada  suatu  hal  atau  aktivitas  tanpa  ada  yang  menyusun  

indikator  minat  belajar  adalah  adanya  perasaan  senang  

terhadap  pembelajaran,  adanya  pemusatan  perhatian  dan  

pikiran  terhadap  pembelajaran,  adanya  kemauan  untuk  

belajar,adanya  kemauan  dari  dalam  diri  untuk  aktif  dalam  

pembelajaran,  dan  adanya  upaya  yang  dilakukan  untuk  

merealisasikan  kegiatan  untuk  belajar. 
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Dapat  disimpulkan  bahwa  faktor  yang  

mempengaruhi  kesulitan  membaca  yaitu  karena  

disebabkan  dari  dalam  diri  peserta  didik  terutama  minat  

baca,  keadaaan  lingkungan  keluarga,  keadaan  ekonomi  

keluarga,  dan  faktor  motivasi.hal  ini  yang  menjadi  faktor  

yang  memengaruhi  kesulitan  membaca  peserta  didik. 

B.  Kajian  penelitian  yang  relevan 

Penelitian  yang  relevan  berguna  sebagai  acuan  dalam  penulisan  yaitu  

penelitian  yang  sebelumnya  dilakukan  oleh (Salsabilla  et  al.,  2021)  dengan  

judul peran guru  dalam  menangani kesulitan  belajar  membaca  di  sekolah  

dasar  penelitian  ini  menggunakan  metode  kualitatif  dengan  jenis  deskriptif  

kualitatif.  Dengan  Teknik  observasi,  wawancara  dan  dokumentasi.  Hasil  

penelitian  ini  yaitu  peran  guru  sangat  penting  dalam  mendidik,membimbing,  

melatih  ,menilai  sehingga  dalam  proses  guru  memotivasi  siswa  dalam  

pembelajaran. 

Penelitian  relevan  yang  kedua  oleh  (Atha  Arda  Safira  &  Ulin  Nuha,  

2023)  dengan  judul  peran  guru  dalam  mengatasi  kesulitan  membaca  pada  

siswa  kelas  rendah  di  MI  Al  Hidayah  II  Bentak  Kalidawir  Tulungagung  

penelitian  ini  menggunakan  metode  kualitatif  deskriptif  dengan  

menggunakan  study  kasus  meliputi  observasi  partisipan,  wawancara  

mendalam,  dan  dokumentasi  sebagai  metode  pengumpulan  data  untamanya.  

Hasil  penelitian  yaitu  guru  memberikan  dorongan  motivasi  secara  terus-

menerus  agar  siswa  memiliki  rasa  ingin  tahu  dan  terus  belajar  agar  tidak  

teringgal  oleh  temanya. 

Penelitian  relevan  yang  ketiga  oleh  (Minahasa,  2024)  dengan  judul  

peran  guru  terhadap  siswa  yang  mengalami  kesulitan  membaca  permulaan  

di  SD  Negeri  Abadijaya  3  Depok  penelitian  ini  menggunakan  metode  

deskriptif  kualitatif  di  gunakan  dalam  penelitian  ini  dengan  guru  wali  kelas  

2C  dan  6  siswa  kelas  2C  yang  mengalami  kesulitan  membaca  permulaan  
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sebagai  subjek  penelitian.  Analisis  data  menggunakan  teknik  analisis  data  

kualitatif  model  miles  dan  Huberman,  yang  mencakup  tiga  yaitu 

  reduksi  data,  penyajian  data  dan  verifikasi  kesimpulan.  Hasil  

penelitian  yaitu  peran  guru  terhadap  masalah  membaca  menunjukkan  bahwa  

guru  telah  berupaya  maksimal  dalam  berbagai  aspek  seperti  educator,  

manager,  fasilitator,  supervisor,  leader,  evaluator,  administrator,  dinamisator  

dan  inovator,  namun  terdapat  ruang  perbaikan  dalam  penggunaan  metode  

pembelajaran  yang  lebih  efektif,  menciptakan  lingkungan  kelas  yang  lebih  

kondusif,  dan  menerapakan  inovasi  dalam  pembelajaran  guru. 

C.  Alur  pikir   

  Kesulitan  membaca  yaitu  strategi  atau  cara  belajar  yang  keliru,  proses  

kegiatan  membaca  yang  tidak  membangkitkan  motivasi  belajar  peserta  didik  

dan  pemberian  ulangan  penguatan  yang  tidak  tepat,  inilah  yang  menjadi  

kesulitan  membaca  peserta  didik.  Faktor  yang  mempengaruhi  kesulitan  

membaca  adalah  guru,  karena  guru  merupakan  orang  yang  berperan  dalam  

mengatasi  atau  mengupayakan  permasalahan  tersebut.  Peran  guru  dalam  

mengatasi  kesulitan  membaca  peserta  didik  yaitu  guru  harus  terus  memantau  

kemampuan  membaca  peserta  didik  dan  selalu  memberikan  dukungan  

kepada  peserta  didik  agar  minat  membaca  peserta  didik  meningkat.  Selain  

itu  orang  tua  juga  harus  ikut  aktif  dalam  meningkatkan  kemsmpuan  peserta  

didik.  Memberikan  dukungan  ataupun  perhatian  kepada  peserta  didik  dapat  

semangat  peserta  didik  dalam  membaca.  ((Muliani  &  Ramadan,  2023). 

 

 

 

 

 



22 

 

 
 

Alur  Berpikir  Peran  Guru  Dalam  Mengatasi  Kesulitan  Membaca  pada  

siswa  kelas  1B  SDN  003  Sungai  Kunjang  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

  Gambar  1.1 

 

 

 

 

 

 

       Kesulitan membaca peserta didik  

                         

  

Faktor -faktor kesulitan membaca 

1. Faktor fisiologi  

2. Faktor intelektual  

3. Faktor lingkungan  

4. Faktor sosial ekonomi  

5. Faktor psikologis  
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Peran guru dalam 
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membaca pada siswa kelas 

1B 

Penelitian kualitatif : 

Observasi, wawancara , dokumentasi  

Analisis peran guru dalam mengatasi kesulitan 

membaca pada siswa kelas 1B SDN 003 Sungai 

Kunjang tahun 2025 
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D.  Pertanyan  penelitian 

Berdasarkan  kajian  teori  dan  penelitian  yang  relevan,  berikut  pertanyaan  

peneliti  yang  digunakan  untuk  memberikan  gambaran  yang  jelas  mengenai  

penelitian  yang  akan  dilakukan   

Pertanyaan  untuk  wali  kelas  1B  SDN  003  Sungai  Kunjang   

1. Bagaiaman  peran  guru  dalam  mengatasi  kesulitan  membaca  pada  siswa  

kelas  1B  SDN  003  Sungai  Kunjan? 

2.   Faktor-faktor  apa  saja  yang  menjadi  penyebab  kesulitan  membaca  

siswa  kelas  1B  SDN  003  Sungai  Kunjang? 

3. Apa  kendala  yang  di  hadapi  guru  dalam  mengatasi  kesulitan  membaca  

pada  siswa  kelas  1B  SDN  003  Sungai  Kunjang? 

Pertanyaan  untuk  siswa  SDN  003  Sungai  Kunjang 

1. Bagaiman  perasaan  anda  selama  belajar  dikelas? 

2. Aapakah  kamu  senang  ketika  guru  mengajar  dikelas? 

3. Bagaimana  cara  ibu  guru  mengajar  dikelas? 

4.   Apakah  kamu  sudah  bisa  membaca? 

5. Kenapa  kamu  belum  bisa  membaca? 
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           BAB  III 

                             METODELOGI  PENELITIAN 

 

A. Jenis  penelitian 

Desain  penelitian  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  

kualitatif.  Penelitian  kualitatif  menurut  (Sugiyono,  2022)  adalah  metode  

penelitiaan  yang  berlandaskan  pada  filsafat  postpositivisme,  digunakan  

untuk  meneliti  pada  objek  yang  alamiah.  Penelitian  kualitatif  lebih  

bersifat  deskriptif.  Penelitian  deskriptif  adalah  untuk  mendapatkan  

gambaran  yang  lebih  jelas  tentang  fenomena-fenomena  yang  terjadi  

dalam  kaitanya  dengan  masalah  yang  diteliti.  Data  yang  terkumpul  

berbentuk  kata-kata  atau  gambar,  sehingga  tidak  menekaknkan  pada  

angka. 

Menurut  (Bhandari,  2020))  mengemukakan  pendapat  tentang  

penelitian  kualitatif  merupakan  kegiatan  yang  mencari  informasi  secara  

mendetail  dan  digambarkan  secara  naratif  serta  dapat  disampaikan  

dalam  bentuk  karya  tulid  ilmiah.  Penelitian  kualitatif  juga  bagaian  dari  

proses  untuk  melihat  fenomena  yang  telah  terjadi  di  tengah  masyarakat  

agar  dapat  menemukakan  jawaban  atas  menekakan  pada  makna  serta  

mengutamakan  observasi,  wawancara  serta  dokumentasi. 

Menurut  (Uwgu  and  Eze,  2023)  menyatakan  penelitian  kualitatif  

berkaitan  dengan  perasaan,  ide,  atau  pengalaman,  selain  itu  juga  

penelitian  kualitatif  diciptakan  untuk  mengumpulkan  data  non-  numerik  

seperti  kata-kata,  gambar,  dan  observasi  untuk  memhami  fenomena  

kompleks  secara  mendalam. 

Berdasarkan  penjelasan  tersebut,  dapat  disimpulkan  bahwa  

penelitian  kualitatif  adalah  pendekatan  investigatif  yang  meberikan  

prioritas  yang  diuji  atau  diukur  secara  tepat.  Dengan  menggunakan  

data  deskriptif,  tujuan  uatamanya  adalah  untuk  memperoleh  pemahaman  

yang  menyeluruh  dan  mendalam  tentang  suatu  konteks,  mengungkap  

kompleksitas  kejadian  kehidupan  sehati-hari.  Metode  penelitian  ini  
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bersifat  deskritif,  dengan  tujuan  menjelaskan  kondisi  yang  ada,  terutama  

yang  berkaitan  dengan  peran  guru  dalam  mengatasi  kesulitan  membaca  

pada  siswa  di  SDN  003  Sungai  Kunjang.  Dengan  menggunakan  

berbagai  teknik  pengumpulan  data  seperti  observasi,  wawancara  dan  

dokumentasi. 

B. Lokasi/  Tempat  dan  Waktu  penelitian 

Adapun  untuk  lokasi  atau  tempat  dan  waktu  penelitian  sebagai  

berikut:  tempat  penelitian  berada  di  SDN  003  Sungai  Kunjang  yang  

beralamat  di  Jl.  Slamet  Riyadi  Gg.  6  Rt.  20,  Karang  Asam  Ilir,  Kec.  

Sungai  Kunjang,  Kota  Samrinda,  Prov.  Kalimatan  Timur.  Waktu  

penelitian  ini  dilaksanakan  pada  bulan  April  2025. 

C. Subjek  penelitian   

Subjek  penelitian  ini  yaitu  responden  atau  orang  di  minta  untuk  

memberikan  suatu  keterangan  yang  berupa  fakta  atau  pendapat.  Adapun  

sebjek  dalam  penelitian  ini  adalah  Guru  kelas,  dan  siswa  kelas  IB  

SDN  003  Sungai  Kunjang  pemilihan  subjek  dalam  penelitian  ini  

dilakukan  dengan  teknik  purposive  sampling.  Purposive  sampling  

adalah  Teknik  pengambilan  sampel  dengan  cara  memberikan  penilaian  

sendiri  terhadap  sampel  diantara  populasi  yang  dipilih.  Penilaian  ini  

diambil  sesuai  dengan  kriteria  tertentu  yang  sesuai  dengan  topik  

penelitian  (Asari,2023).  Narasumber  dalam  penelitian  ini  adalah  guru  

dan  siswa  kelas  IB  SDN  003  Sungai  Kunjang. 

D. Sumber  Data   

Setiap  penelitian  tentu  memerlukan  data  karena  data  merupakan  

sumber  informasi  yang  memberikan  gambaran  peneliti  tentang  masalah  

yang  akan  diteliti.  Menurut  (Zaini et al., 2023) Ada  dua  jenis  sumber  

data  yang  peneliti  gunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  : 
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1. Data  Primer 

Data  primer  merupakan  data  yang  diambil  secara  langsung,  

diamati  lalu  dicatat  langsung  seperti  observasi,  wawancara,  dan  

dokumentasi  dengan  pihak  yang  terkait  atau  informan  yang  

mengetahui  secara  jelas  dan  rinci  permasalahan  yang  sedang  

diteliti.  Data  primer  dalam  penelitian  ini  diambil  peneliti  melalui  

kegiatan  observasi,  wawancara,  dan  dokumentasi 

2. Data  Sekunder 

Data  sekunder  adalah  data  yang  diperoleh  atau  dikumpulkan  

peneliti  dai  berbagai  sumber  yang  telah  ada  (peneliti  sebagai  tangan  

kedua).  Data  sekunder  dapat  diperoleh  dari  berbagai  sumber  seperti  

buku  guru,  buku  bacaan  siswa,  absen  dan  bahan  ajar.  Pemahaman  

terhadap  kedua  jenis  data  diperlukan  sebagai  landasan  dalam  

menentukan  teknik  serta  langkah.  Langkah-langkah  pengumpulan  

data  penelitian. 

E. Teknik  dan  Instrumen  Pengumpulan  Data   

1. Teknik  Pengumpupan  data   

Teknik  pengumpulan  data  merupakan  langkah  yang  paling  

strategi  dalam  penelitian,  karena  tujuan  utama  dalam  penelitian  

adalah  mendapatkan  data.  Untuk  mengumpulkan  data  dilapangan  

untuk  menjawab  permasalahan  yang  ada  maka  dipergunakan  

metode  pengumpulan  data  sebagai  berikut: 

a.   Observasi   

Pengamatan  atau  observasi  yaitu  kegiatan  yang  dilakukan  

peneliti  dalam  mengumpulkan  data  dengan  tahapan  yang  

berurutan  dan  dibuat  dengan  memperhatikan  kondisi  hal  yang  

diteliti  dan  memastikan  kegiatan  yang  didapat  dilapangan  

kegiatan  belajar  berlangsung  didukung  dengan  instrument  

observasi  dan  lembar  cek  (Alaslan  Amtai,  2021).  Observasi  

yang  digunakan  peneliti  yaitu  observasi  tidak  langsung  jadi  

peneliti  hanya  mengamati  kegiatan  yang  seharusnya  terjadi  dan  
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dengan  kegiatan  yang  sebenarnya.  Observasi  akan  berlangsung  

dengan  peneliti  tidak  ikut  menangani  dalam  proses  kegiatan  

pembelajaran. 

b. wawancara 

Wawancara  berupa  kegiatan  yang  dilakukan  lebih  dari  

satu  orang,  dan  dibutuhkan  orang  yang  bertanya  dan  jawaban  

dari  orang  yang  ingin  memberitahukan  informasi  yang  sesuai  

dengan  sesuai  kenyataan  (Alaslan  Amtai,  2021).  Peneliti  

menggunakan  wawancara  semi  terstruktur  dalam  menyiapkan  

pertanyaan  peneliti  sudah  menyusun  pedoman  wawancara  guna  

menyusun  penulisan  sistematis  pertanyaan  agar  mendapat  

informasi  yang  sesuai  dan  jelas  dari  narasumber.  Wawancara  

dilakukan  dengan  jenis  semi  terstruktur  dimana  jawaban  dapat  

berkembang.  Wawancara  dilakukan  dengan  narasumber  wali  

kelas  dan  siswa  kelas  1B  SDN  003  Sungai  Kunjang   

c.   Dokumentasi   

Dokumentasi  dapat  digunakan  sebagai  pelengkap  dari  

teknik  observasi  dan  wawancara.  teknik  ini  memuat  tentang  

berbagai  catatan  peristiwa  yang  sudah  terjadi  sebelumnya  dalam  

bentuk  tulisan  maupun  dokumen  laiinya  seperti  catatan  harian,  

sejarah  kehidupan,  biografi,  peraturan  dan  kebijakan  yang  

mepunyai  relevansi  dengan  permasalahn  yang  sedang  teliti.  

(Alaslan  Amtai,  2021).   

2. Instrumen  penelitian   

Dalam  penelitian  kualitatif,  yang  menjadi  instrumen  atau  alat  

penelitian  adalah  peneliti  itu  sendiri.  Oleh  karena  itu  peneliti  sebagai  

instrumen  juga  harus  divalidasi  seberapa  jauh  peneliti  kualitatif  siap  

melakukan  penelitian  dan  selanjutnya  terjun  ke  lapangan.  Peneliti  

kualitatif  sebagai  human  instrumen  berfungsi  menetapkan  fokus  

penelitian,  memilih  informan  sebagai  sumber  data,  melakukan  

pengumpulan  data,  meneliti  kualitas  data,  analisis  data,  menafsirkan  
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data,  dan  membuat  kesimpulan  atas  temuannya.  (Abdussamad  Zuchri,  

2021) 

F. Keabsahan  Data 

Dalam  pengecekan  keabsahan  data  ini  dengan  cara  triangulasi  teknik  

dengan  mendapatkan  data  dari  beberapa  sumber  dari  ketiga  teknik  

tercantum  tidak  bisa  ditarik  kesimpulan  begitu  saja   

    
          Gambar  1.2  Triangulasi  teknik  pengumpulan  (Alaslan  Amtai,  2021). 

Karena  masih  harus  dipahami  dan  dikelompokan  mana  pemaparan  

informasi  yang  diwawancara  dengan  jelas  dari  narasumber  tersebut,  sampai  

menemukan  titik  temu  yang  memuat  kejujuran  dan  dengan  pengmatan  

non  partisipan  serta  dokumentasi   

G. Analisis  Data  

Analisis  data  adalah  proses  mencari  dan  menyusun  secara  sistematis  data  

yang  diperoleh  dari  hasil  wawancara,  catatan  lapangan,  dan  dokumentasi,  

dengan  cara  mengorganisasikan  data  ke  dalam  kategori,  menjabarkan  ke  

dalam  unit-unit,  melakukan  sintesa,  menyusun  ke  dalam  pola,  memilih  

mana  yang  penting  dan  yang  akan  dipelajari,  dan  membuat  kesmpulan  

sehingga  mudah  difahami  oleh  diri  sendiri  maupun  orang  lain.  

Menurut  Miles  dan  Huberman  (Harahap, 2020)  ada  beberapa  

langkah  yang  dilakukan  untuk  menganailis  data  kualitatif  yaitu   

 

 



29 

 

 
 

1. Mengumpulkan  Data) 

Dalam  penelitian  ini  peneliti  menemukan  hasil observasi, wawancara  

secara  langsung  serta  dokumentasi  dan  beberapa  foto  dalam  

kegiatan  penelitian. 

2. Reduksi  Data 

Reduksi  data  diartikan  sebagai  proses  pemilihanm,  pemusatan  

perhatian  pada  penyederhanaan,  pengabstrakan,  dan  transformasi  

data  kasar  yang  muncul  dari  catatan-catatan  tertulis  dilapangan. 

3. Penyajian  Data 

Setelah  data-data  dari  hasil  wawancara  dan  dokumentasi  yang  telah  

peneliti  reduksi,  Langkah  analisis  selanjutnya  adalah  penyajian  data.  

Penyajian  data  merupakan  sebagai  sekumpulan  informasi  tersusun  

yang  memberikan  kemungkinan  adanya  penearikan  kesimpulan  dan  

pengambilan  tindakan.  Penyajian  data  dilakukan  dengan  cara  

medeskripsikan  hasil  wawancara  yang  dituangkan  dalam  bentuk  

uraian  singkat. 

4. Penarikan  Kesimpulan/Verifikas 

Tahap  ini  merupakan  tahap  penarikan  kesimpulan  dari  semua  data  

yang  telah  diperoleh  sebagai  hasil  dari  penelitian.  Sebelum  

melakukan  penarikan  kesimpulan  terlebih  dahulu  dilakukan  reduksi  

data,  penyajian  data,  serta  penarikan  kesimpulan  atau  verifikasi  

dari  kegiatan-kegiatan  sebelumnya. 

   
                    Gambar  1.3  Teknik  Analisis  Data  sumber : (Harahap, 2020)  
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           BAB  IV 

  HASIL  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN   

A. Deskripsi  Hasil  Penelitian   

Penelitian  yang  dilakukan  oleh  peneliti  guna  mendapatkan  data  

yang  dibutuhkan  yakni  dengan  wawancara,  observasi,  dan  dokumentasi  

peneliti  terdapat  beberapa  bentuk  yaitu,  yang  pertama  pengumpulan  data  

dengan  wawancara,  observasi,  serta  dokumentasi.  Data  yang  dapat  dari  

hasil  penelitian,  data  tersebut  bersifat  deskriptif.  Berdasarksan  pada  fokus  

penelitian  ini  maka  peneliti  memaparkan  hasil  data  yang  didapatkan  

selama  peneliti  berkaitan  dengan  analisis  peran  guru  dalam  mengatasi  

kesulitan  membaca  peneliti  mengambil  subjek  dengan  purposive  

sampling. 

Peneliti  melakukan  pengumpulan  data  melalui  wawancara  semi  

terstruktur, observasi  non  partisipan,  dan  dokumentasi.  Peneliti  melakukan  

obersvasi  serta  dokumentasi  di  kelas  IB  di  hari  dan  tanggal  yang  

berbeda,  selanjut  peneliti  melakukan  wawancara  dengan  subjek  pertama  

yaitu  guru  kelas  IB  yang  dilakukan  pada  hari  kamis  24  april  2025.  

Peneliti  juga  melakukan  wawancara  dengan  siswa  MB,  AG,  HA  yang  

dilakukan  disekolah  pada  hari  selasa  22 april  2025.  Dari  hasil  observasi,  

wawancara,  serta  dokumentasi  yang  dilakukan  peneliti  kemudia  dikelolah  

berdasarkan  indikator  tentang  peran  guru  dan  kesulitan  membaca  di  

kelas  IB SDN 003 Sungai Kunjang tahun 2025.   
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B. Hasil  penelitian  dan  pembahasan 

1. Hasil  penelitian   

Berdasarkan  hasil  penelitian  di  kelas  IB  SDN  003  Sungai  Kunjang  

terdapat  peran  guru  dalam  mengantasi  kesulitan  membaca  siswa.  

Berikut  ini  data  peran  guru  dalam  mengatasi  kesulitan  membaca  

yaitu :   

a).  Peran  guru  sebagai  fasilitator   

 
Gambar 2.1 peran guru sebagai fasilitator  

 

Berdasarkan  observasi  yang  dilakukan  peneliti  yaitu  guru  

masuk  kelas  untuk  mengajar  sesuai  dengan  waktu  masuk  kelas  

yaitu  pukul  delapan  setelah  bell  berbunyi,  memulai  pelajaran  

dengan  dengan  menyapa  peserta  didik,  beryanyi  dan  berdoa,  

proses  pembelajaran  berlangsung  ibu  guru  menggunakan  buku  

sebagai  sumber  belajar  ,  ketika  memberikan  soal  guru  selalu  

menjelaskan  ulang  soal  yang  ditulis  di  papan  tulis  kepada  siswa  

dan  mengeja  kembali  huruf  satu  persatu  kepada  siswa  hingga  

paham dan menanyakan pertanyaan seperti sudah sampai nomor 

berapa?.  Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  (RN)  ,  

disampaikan  bahwa  kesulitan  membaca  yang  sering  di  alami  

oleh  siswa,  selalu  di  bantu.  Tidak  hanya  itu  siswa  selalu  

diberikan  solusi,  arahan  dan  bantuan  dalam  memecahkan  

masalah  belajar  membaca  yang  di  anggap  sulit  oleh  siswa.  Ibu  

RN  juga  menyatakan  bahwa  kesulitan  membaca  yang  dialami  

siswanya  sudah  di  beritahukan  kepada  oranng  tua  siswa.  Namun  

kendala  yang  dihadapi  ibu  RN  yaitu  tidak  ada  respon  dari  orang  
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tua  siswa  untuk  lanjut  membimbing  anak  dirumah  dengan  alasan  

bekerja.   

Hasil  wawancara  dengan  empat  orang  siswa  yang  berinisial,  

MB  (8  Tahun),  AG  (8  Tahun),  HA  (  7Tahun),  pada  hari  Selasa  

tanggal  22  april  pukul  08.00-  WITA  —  selesai  yaitu,  semua  

menyatakan  bahwa  ketika  mereka  mengalami  kesulitan  

membaca,  mereka  sudah  mendapatkan  bimbingan  dan  bantuan  

yang  diberikan  oleh  guru  sesuai  dengan  dianggap  sulit.   

b) Peran  guru  sebagai  pendidik 

    
  Gambar 3.1 peran guru Sebagai pendidik 

  
Berdasarkan  hasil  observasi  yaitu  ibu  guru  selalu  berupaya  

untuk  membantu  dengan  membimbing  dan  melatih  siswa  dalam  

mengenal  huruf  dan  mengeja  bagi  siswa  yang  mengalami  kesulitan  

membaca  dengan  cara  membantu  siswa  belajar  membaca  disela-sela  

jam  pelajaran  berlangsung  yaitu  peserta  didik  satu  persatu  di  suruh  

maju  ke  meja  guru  untuk  dibimbing  belajar  membaca  dan  guru  juga  

telah  menyiapakan  buku  pelajaran  khusus  buat  siswa  yang  kesulitan  

membaca  yang  berjudul  lancar  membaca  tanpa  megeja.  Berdasarkan  

hasil  wawancara  dengan  Ibu  (RN)  disampaikan  bahwa  peran  ibu  

RN  dalam  proses  pembelajaran  sangatlah  penting  khususnya  dalam  

mengahadapi  murid-murid  yang  mengalami  kesulitan  dalam  

membaca.  Ibu  RN  menjelaskan  bahwa  salah  satu  kesulitan  yang  

sering  dihadapai  oleh  muridnya  adalah  kesulitan  dalam  

menggabungkan  kosa  kata,kesulitan  mengenal  huruf  ,membedakan  
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huruf  dan  sering  kali  terbata-bata  saat  membaca.  Untuk  mengatasi  

masalah  ini  ibu  RN  mengambil  waktu  di  sela-sela  jam  pembelajaran  

berlangsung  untuk  mengajarkan  siswa  yang  berkesulitan  belajar  

membaca  didepan  meja  guru  selain  itu  ibu  RN  telah  menyediakan  

buku  belajar  membaca  yang  berjudul  buku  paud  lancar  membaca  

bagi  murid-murid  yang  belum  lancar  membaca.  Ia  menyadari  bahwa  

kemampuan  membaca  yang  kurang  lancara  berdampak  pada  nilai  

akademik  siswa  .  oleh  karena  itu  ,  ibu  RN  selalu  berupaya  untuk  

memberikan  bantuan  dan  dukungan  kepada  murid-muridnya  yang  

mengalami  kesulitan  dalam  membaca. 

Hasil  wawancara  dengan  empat  orang  siswa  berinisial,  MB  (8  

Tahun),  AG(8  Tahun),  HA  (7  Tahun),  pada  hari  Selasa,  tanggal  22  

April  2022  pukul  08.00  —  selesai  WITA,  yaitu  bahwa  mereka  

selalu  di  bantu  ibu  guru  Ketika  mereka  menglami  kesulitan  membaca  

dengan  cara  mereka  disuruh  maju  kedepan  megeja  guru  untuk  

membaca  biasanya  mereka  menggunakan  buku  Pelajaran  bahasa  

Indonesia  dan  matematika  untuk  belajar  membaca.   

c) Peran  guru  sebagai  motivator   

   
                  Gambar  3.2  peran  guru sebagai motivator 

 

Berdasarkan  hasil  observasi  dengan  guru  yaitu  bahwa  guru  

selalu  memberikan  pujian  ketika  siswa  bisa  menjawab  pertanyaan  ,  

ketika  siswa  bisa  membaca  dan  mendapatkan  nilai  bagus.  Guru  

sering  memberikan  ucapan  seperti  ”wah  hebat”  saat  siswa  bisa  

menjawab  pertanyaan  yang  dilontarkan  guru  dan  guru  juga  selalu  

memotivasi  siswa  untuk  tetap  berusaha  belajar  membaca  dengan  
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memberikan  semangat  dan  dorongan.Hasil  wawancara  dengan  (RN)  

,  disampaikan  bahwa  ia  selalu  membangun  kepercayaan  diri  siswa  

dengan  cara  memotivasi  siswa  untuk  semangat  dalam  belajar  

membaca  ,  memberikan  pujian  dan  dorongan  agar  anak  lebih  lancar  

membaca  dan  mengeja  supaya  mendapatkan  nilai  bagus.   

Hasil  wawancara  dengan  empat  orang  siswa  berinisial  MB  (8  

Tahun),  AG  (8  Tahun),HA  (7  Tahun),  pada  hari  Selasa  tanggal  22  

April  2025  pukul  08.00  —  selesai  WITA,  menyatakan  bahwa  mereka  

selalu  di  bantu  dan  dibimbing  dalam  mengatasi  kesulitan  membaca  

mereka. 

d) Kesulitan memabca  

Berdasarkan  hasil  observasi  dan  wawancara  disertai  

dokumentasi  di  kelas  IB  SDN  003  Sungai  Kunjang  terdapat  tiga  

peserta  didik  yang  mengalami  kesulitan  membaca  yaitu  sebagai  

berikut : 

a. Nama               : MB 

   Jenis kelamin  : laki-laki 

      
     Gambar 4.1 MB Kesulitan membaca  

 

Deskripsi Hambatan : 

1. Kesulitan  mengeja   

Berdasarkan  observasi  yang  dilakukan  terhadap  MB 

belum bisa membaca sama sekali. Ketika megeja MB masih 

terbata-bata dan membaca kata yang pajang  seperti  

mengucapakan  kata  “memasak”dibaca  “me  ma  sak”  

berdasarkan  hasil  wawancara  MB  tidak  bisa  megeja  kata namun  
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tidak bisa menyambungkan kata menjadi kaliamt selain lain  itu  

guru  kelas  menyatakan  bahwa  MB  bahwa  MB    bisa  megeja,  

namun kesulitan kesulitan  memahami  teks  walaupun  setiap  hari  

dibantu  belajar  membaca  dan  orang  tua  tidak  membantu  anak  

dalam  belajar  karena  sibuk  bekerja  

2. Kurang  mengenali  huruf   

Berdasarkan  observasi  yang  dilakukan  peneliti  terhadap  

MB,  sudah lancar  mengidefikasi huruf kosonan dan huruf vokal.  

Dari  hasil  wawancara  MB  diperoleh  informasi  bahwa  MB  

tidak  bisa  membedakan  antara  huruf  b  dan  d.  Selain  itu  guru  

kelas  menyatakan  bahwa  MB  sering  tidak  fokus  belajar  

membaca  dan  mengenal  huruf  ketika  dibantu  guru. 

3. Kurang  daya  ingat   

Berdasarkan  observasi  yang  telah  dilakukuan  peneliti,  

MB  kurangnya  daya  ingat  yang  dialaminya  disebabkan  kurang  

konsentrasi  kerena  keributan  di  dalam  kelas.  Hal  seperti  ini  

membuat  MB  menjadi  lupa  dengan  materi  yang  sudah  

disampaikan  guru.  Dan  guru  kelas  mengatakan  bahwa  MB  

jarang  mengulang  pembelajaran  di  rumah  karena  sibuk  bermain  

dan  kurang  perhatian  dari  orang  tua  karena  sibuk  bekerja. 
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b. Nama  : AG 

Jenis kelamin : laki-laki 

   

                       Gambar  4.2  AG  mengalami kesulitan  membaca 

  Deskripsi Hambatan 

 

1. Kesulitan  mengeja   

Berdasarkan  observasi  yang  dilakukan  peneliti  terhadap  

AG  bahwa  kesulitan  mengeja  yang  dialaminnya  karena  masih  

terbata-bata  ketika  mengeja  kata  contohnya  “semangat”  dibaca  

“se  ma  ngat”. AG juga masih kurang lancar merangkai susunan 

kata.Dari  hasil  wawancara  bahwa  siswa  AG  sudah  bisa  

mengeja  walupun  masih  kebingungan  dalam  menyambungkan  

kata menjadi  selain  itu  guru  kelas  menyatakan  bahwa  AG  

bisa  sedikit  mengeja  sedikit  demi  sedikit  namun  AG  kurang  

perhatian  dari  orang  tua  ketika  belajar  dirumah  karena  sibuk  

bekerja. 

2. Kurang  mengenali  huruf   

Berdasarkan  observasi  terhadap  AG lancar megidefikasi 

huruf vocal dan kosonan namun AG dalam mengabung huruf 

kosonan seperti “ny dan ng” masih belum bisa . Dari  hasil  

wawancara  AG  diperoleh  informasi  bahwa  AG  tidak  bisa  

membedakan  huruf  p  dan  q  selain  itu  guru  menyatakan  bahwa  

AG  kurang  fokus  Ketika  belajar  karena  sibuk  bermain  

bersama  teman 
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c. Nama         : HA 

Jenis kelamin : perempuan 

   
 Gambar  4.3  HA  mengalami kesulitan  membaca 

 

1. Kesulitan  mengeja   

Berdasarkan  observasi  yang  dilakukan,  kesulitan  megeja  yang  

dialami  HA  karena  masih  terbata-bata  ketika  membaca  kata  

contohnya  ”melakukan”  dibaca  ”me  la  ku  kan”.  Dari  hasil  

wawancara  bahwa  HA  sudah  bisa  mengeja  namun  belum  

lancar  selain  itu  guru  juga  menyatkan  bahwa  HA  agak  sedikit  

lancar  membaca  ketika  disuruh  membaca  dan  HA  selalu  

dibantu  kakak  belajar  membaca  di  rumah. 

2. Kurang  mengenali  huruf   

Berdasarkan  observasi  terhadap  HA,  bahwa  HA  sudah  bisa  

mengidefikasi huruf kosonan dan huruf vokal. Berdasarkan  

wawancara  HA  tidak  bisa  membedakan  huruf  b,  d,  p  dan  s.  

Guru  kelas  juga  menyatakan  bahwa  HA  kesulitan  dalam  

membedakan  huruf  ketika  menulis. 

3. Kurangnya  daya  ingat   

Berdasarkan  observasi  kurangnya  daya  ingat  yang  dialami  

HA  karena  muda  lupa  dengan  materi  yang  diajarkan,  ketika  

guru  menanyakan  materi  yang  sudah  disampaikan  HA  

kelihatan  bingung  dan  diam.  Dari  hasil  wawancara  HA  

menyatakan  bahwa  ia  selalu  mengulang  ketika  membaca  kata  

yang  panjang  selain  guru  mengatakan  bahwa  HA  kurang  

fokus  ketika  belajar 
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e)   Faktor  yang  mempengaruhi  kesulitan  membaca   

1. Faktor  Fisiologis   

Faktor  ini  sangat  erat  kaitannya  dengan  Kesehatan,  

berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  ibu  RN  (54  Tahun)  dilakukan  

pada  hari  kamis,  tanggal  24  April  2025  Pukul  8.00  WITA-Selesai,  

dari  hasil  wawncara  diketahui  bahwa  orang  siswa  tersebut  terdapat  

3  orang  siswa  pada  kelas  IB  yang  mengalami  kesulitan  dalam  hal  

membaca  disebabkan  oleh  faktor  dari  diri  siswa  kurang  mau  

belajar,  faktor  lingkugnan  keluarga  sehingga  siswa  kurang  perhatian  

dan  bimbingan  dari  orang  tua 

 Berdasarkan  observasi  yang  dilakukan  peneliti,  kesulitan  

melihat  jarak  jauh  yang  di  alami  MB.  MB  kesulitan  melihat  jarak  

sehingga  ketika  menulis  MB  selalu  maju  kedepan  meja  guru  untuk  

menulis  selain  itu  guru  juga  menyatakan  bahwa  kesulitan  melihat  

jarak  jauh  yang  dialami  MB  sudah  dibicarkan  oleh  orang  tua  siswa  

namun  kedala  masalah  ekonomi.  Berdasarkan  wawancara  yang  

dilakukan  Ibu RN menyatakan bahwa kesulitsn melihat jauh ketika 

menulis MB harus maju kedepan meja guru untuk menulis. 

Berdasarkan  hasil  dokumentasi  yang  diambil  oleh  peneliti  

ketika  meneliti  dilapangan  mengenai  tentang  faktor  fisiologi  

merujuk  pada  hasil  pengumpulan  data  observasi,  wawancara,  

dokumentasi  yang  sudah  dilakukan  peneliti  bahwa  dikelas  IB  

memiliki  fisik  yang  normal  namun  ada  beberapa  memiliki  sedikit  

gangguan  pada  penglihatan 

2. Faktor  intelektual   

  Faktor  ini  berhubungan  dengan  kemampuan,  dari  hasil  

wawancara  dengan  ibu  RN  (54)  wali  kelas  IB  yang  dilakukan  pada  

hari  kamis  tanggal  24  April  2025  tepat  pada  pukul  8.00  WITA-

Selesai,  dari  hasil  wawancara  diketahui  bahwa  jumlah  siswa  kelas  IB  

yaitu  ada  27  orng  siswa  terdapat  3  orang  siswa  yang  mengalami  
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kesulitan  dalam  membaca,  terdiri  dari  1  orang  siswa  yang  belum  bisa  

membaca,  2  orang  siswa  yang  masih  mengeja  tapi  belum  lancar  

dalam  hal  ini  ibu  RN  menjelaskan  bahwa  kesulitan  yang  di  alami  

siswa  ini  berasal  dari  diri  siswa  itu  sendiri  karena  malas  belajar  dan  

kesibukan  orang  tua  sehingga  siswa  dirumah  bebas  untuk  bermain.  

Cara  ibu  RN  menilai  kemampuan  mereka  dengan  meminta  mereka  

untuk  maju  kedepan  dan  membaca  satu  persatu. 

Pada  hari  Selasa  tanggal  22  April  2025  pukul  8.00  WITA-

Selesai,  peneliti  melaksanakan  wawancara  dengan  siswa  MB.  MB  

adalah  seorang  siswa  yang  mengalami  kesulitan  besar  dalam  hal  

membaca.  Ia  tidak  mampu  membaca  kosa  kata  maupun  kalimat  dengan  

lancar,  dan  sering  mengalami  kesulitan  dalam  membedakan  huru-huruf  

yang  mirip.  Meskipun  pernah  mengikuti  les  belajar  diluar  sekolah,  MB  

masih  mengalami  kesulitan  yang  sama  dalam  membaca.  Walaupun  ia  

telah  mengenal  huruf  -huruf,  namun  ia  tidak  mampu  membaca  mandiri.  

Sebagai  akibatnya,ia  sering  membutuhkan  bantuan  dari  guru.  Bahkan  

ketika  guru  menuliskan  sesuatu  dipapan  tulis,  MB  hanya  mampu  

meniru  tulisan  tersebut  tanpa  membacanya.  Situasi  ini  menunjukkan  

tingkat  kesulitan  yang  dialami  oleh  MB  dalam  hal  kemampuan  

membaca  dan  memahami  tekas. 

Pada  hari  Selasa  tanggal  22  April  2025  pukul  8.46  WITA,  

peneliti  melaksanakan  wawancara  dengan  siswa  AG.  Meskipun  AG  

mampu  membaca  namun  kemampuannya  masih  belum  lancar.ia  

cenderung  membaca  dengan  cara  mengeja  dan  masih  sering  mengalami  

kesulitan  dalam  membedakan  huruf  yang  mirip.  Meskipun  sebelumnya  

AG  pernah  mengikuti  les  diluar  sekolah,  namun  ia  masih  belum  lancar  

membaca  dengan  lancar.  Karena  kesulitan  tersebut,  AG  masih  meminta  

bantuan  dari  gurunya.  Namun  yang  patut  disoroti  adalah  respon  yang  

baik  yang  selalu  diberikan  oleh  guru  AB  terhadap  setiap  permintaan  

bantuannya,  meberikan  dukungan  yang  penting  bagi  perkembangan  

kemampuan  membaca  AG. 
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Pada  hari  Selasa  tanggal  22  Apri  2025  pukul  10.04  WITA,  

peneliti  melaksanakan  wawancara  dengan  siswa  HA.  Persoalan  yang  

dihadapi  oleh  HA,serupa  dengan  yang  dialami  oleh  siswa  AG,  yakni  

kemampuan  membacanya  belum  sepenuhnya  lancar.  Ia  kerap  

mengalami  kesulitan  dalam  membedakan  huruf-huruf  yang  mirip  seperti  

b,d,  p,  dan  q.  Selain  itu  HA  termasuk  siswa  yang  cenderung  diam,  

namun  guru-gurunya  dikelas  selalu  memperhatikannya  dengan  baik.  

Mereka  senantiasa  menunjukkan  kepekaan  terhadap  kondisi  siswa  HA,  

dengan  selalu  menanyakan  apakah  HA  memahami  materi  pelajaran  atau  

tidak.  Jika  HA  mengalami  kesulitan  ,guru-gurunya  akan  memberikan  

bantuan  yang  diperlukan  untuk  membantunya  memahami  materi  

pelajaran  tersebut. 

Berdasarkan  observasi  dilakukan  pada  bulan  april  2025  dengan  

beberapa  aspek  yang  diamati  tentang  kemampuan  siswa  tentang  

kesulitan  membaca.  Ada  beberapa  siswa  dikelas  IB  yang  kesulitan  

dalam  membaca  dengan  indikator  kesulitan  melihat  jarak  

jauh,kurangnya  daya  ingat,  kesulitan  mengeja,  dan  kesulitan  mengenal  

huruf.  Hal  ini  dibuktikan  saat  pembelajaran  dikelas  guru  meminta  siswa  

siswa  satu  persatu  maju  kedepan  untuk  membaca  ternyata  ada  beberapa  

siswa  siswa  yang  kesulitan  dalam  membaca. 

Berdasarkan  hasil  dokumentasi  yang  diambil  oleh  peneliti  ketika  

dilapangan  merujuk  pada  hasil  pengumpulan  data  observasi,  wawancara  

dan  dokumentasi  yang  sudah  dilaksanakn  peneliti  pada  indikator  

kesulitan  membaca  diketahui  banyak  siswa  kelas  IB  mengalami  

kesulitan  membaca. 

3. Faktor  lingkungan   

Faktor  ini  sangat  erat  kaitannya  dengan  keadaan  rumah  dan  sosial  

ekonomi,  berdasarkan  hasi  wawancara  yang  dilaksanakan  pada  hari  

kamis  24  April  2025  pukul  8.00  WITA  -  Selasa,  peneliti  melakukan  

wawancara  dengan  ibu  RN  selaku  guru  wali  kelas  IB.  Dari  hasil  
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wawancara  tersebut  diketahui  bahwa  faktor  lingkungan  lebih  ke  

lingkungan  keluarga  karena  orang  tua  sibuk  bekerja  sehingg  kurang  

perhatian  kepada  anak  selain  itu  juga  lingkungan  rumah  yang  kurang  

mendukung  anak  untuk  belajar.  Kondisi  ekonomi  sangat  berpengaruh  

karena  ada  orang  tua  yang  kurang  mampu  untuk  membiayai  anak  

untuk  mengikuti  les  diluar  sekolah 

Berdasarkan  hasil  wawancara  pada  hari  Selasa  22  April  2025  

pukul  8.00  WITA-selesai,  peneliti  melaksanakan  wawancara  dengan  

siswa  MB.  Dari  hasil  wawancara  diketahui  bahwa  siswa  belajar  

dirumah  bersama  orang  tua  namun  hanya  3  menit  kerena  kesibukan  

orang  tua  berkerja  sehingga  siswa  tersebut  di  sibukkan  untuk  bermain  

bersama  teman-temanya.  Siswa  hanya  diberikan  upah  RP.3.000  -5.000  

ribu  perhari  ketika  berangkat  sekolah 

Berdasarakan  hasil  penelitian  pada  hari  Selasa  22  April  2025  

pukul  8.46  WITA-Selesai,  peneliti  melaksanakan  wawancara  dengan  

siswa  AG.  Dari  hasil  wawancara  bahwa  AG  selalu  di  bantu  orang  tua  

ketika  belajar  memabaca  waktu  belajar  AG  1  jam  diketahui  faktor  

lingkungan  dari  dalam  rumah  karena  kesibukan  orang  tua  bekerja  

sehingga  anak  kurang  perhatian  dan  bimbingan  dari  orang  tua  akan  

tetapi  siswa  mengikut  les  dilingkungan  tempat  tinggal,  siswa  diberikan  

upah  RP.  5.000  perhari  ketika  berangkat  sekolah. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  dilakukan  pada  hari  Selasa  

tanggal  22  April  2025  pukul  10.04  WITA  –  Selesai,  peneliti  

melaksanakn  wawancara  dengan  siswa  HA.  Dari  hasil  wawancara  

diketahui  bahwa  faktor  dari  lingkungan  rumah  karena  siswa  HA  hanya  

selalu  dibantu  kakaknya  dalam  hal  belajar  membaca  dirumah,  siswa  

tersebut  juga  mengikut  les,siswa  diberikan  upah  RP.  2.000-  3.000  

perhari  ketika  berangkat  sekolah  namun  siswa  tersebut  kurang  

perahatian  dan  bimbingan  dari  orang  tua  yang  sibuk  bekerja. 
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Berdasarkan  observasi  yang  dilakukan  pada  bulan  april  2025  

bahwa  ligkungan  sekolah  sudah  memeberikan  fasilitas  yang  baik  dan  

guru  sudah  memberikan  bantuan  dengan  memberikan  bantuan  belajar  

membaca  disela-sela  jam  pelajaran  belangsung  dan  juga  menyiapakan  

buku  belajar  membaca  yang  berjudul  lancar  membaca  tanpa  

mengeja.tinggal  kemauan  dari  siswa  itu  sendri  untuk  belajar  membaca. 

Berdasarkan  hasil  dokumentasi  yang  diambil  oleh  peneliti  ketika  

meneliti  dilapangan  mengenai  fasilitas  dan  peran  guru  merujuk  pada  

hasil  dokumetasi  ,wawancara  dan  dokumentasi  yang  sudah  dilaksanakan  

peneliti  pada  indikator  peran  guru  bahwa  di  sekolah  guru  telah  

membantu  dan  membimbing  siswa  dalam  mengatasi  kesulitan  membaca  

siswa. 

4. Faktor  psikologis   

Faktor  ini  sangat  erat  kaitannya  dengan  minat  membaca  dan  

motivasi,  berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  ibu  RN  guru  wali  kelas  

IB.  Wawancara  ini  telah  dilaksanakan  pada  hari  kamis  24  April  2025  

pukul  8.00  WITA-Selesai.  Dari  hasil  wawancara  diketahui  bahwa  siswa  

yang  mengalami  kesulitan  membaca  tidak  ada  niat  untuk  belajar  

membaca,akan  tetapi  ibu  guru  RN  sudah  berusaha  untuk  membantu  

siswa  belajar  membaca  disekolah  di  sela-sela  waktu  jam  pelajaran  

belangsung  dan  memberikan  motivasi  kepada  siswa  kelas  IB  dengan  

cara  memberikan  semangat,  mengingatkan  setiap  saat  dan  menjelaskan  

kepada  anak-anak  pentingnya  membaca  agar  mereka  bisa  menjawab  

pertanya  dan  mengerti  dengan  materi  pelajaran. 

Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  siswa  MB  pada  hari  Selesa  

tanggal  22  April  2025  pada  pukul  8.00  WITA-Selesai,  dari  hasil  

wawancara  diketahui  bahwa  motivasi  /  minat  belajar  dirumah  dari  diri  

sendiri  masih  kurang,  siswa  jarang  belajar  dirumah  karena  kurang  

bimbingan  orang  tua  dan  perhatian  orang  tua  dirumah  karena  orang  

tua  sibuk  bekerja  sehingga  siswa  hanya  dibimbing  belajar  membaca  

disekolah. 
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Bersarkan  hasil  wawancara  dengan  siswa  AG  Pada  hari  Selasa  

tanggal  22  April  2025  pukul  8.46  WITA-Selesai.  Dari  hasil  wawancara  

diketahui  bahwa  motivasi/minat  belajar,  bimbingan/  perhatian  orang  tua  

juga  jarang  karena  orang  tua  sibuk  bekerja,  siswa  juga  kurang  bertanya  

jika  dalam  kesulitan  atau  kurang  paham  tentang  materi  yang  diajarkan. 

Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  siswa  HA.  Pada  hari  Selasa  

tanggal  22  April  2025  pukul  10.04  WITA-Selesai.  Dari  hasil  wawancara  

bahwa  motivasi/  minat,  bimbingan/  perhatian  dari  orang  tua  juga  jarang  

karena  orang  tua  sibuk  bekerja  sehingga  siswa  hanya  diajarkan  

membaca  dengan  kakak,  siswa  juga  jarang  bertanya  jika  mengalami  

kesulitan  dan  siswa  H  adalah  seorang  siswa  yang  pemalu  dan  pendiam  

dikelas. 

Berdasarkan  hasil  observasi  pada  bulan  april  2025  dengan  aspek  

yang  diamati  tentang  faktor  psikologis  siswa  mendapatkan  motivasi  

dari  guru  agar  mereka  mau  belajar  saat  di  rumah. 

Berdasarkan  hasil  dokumentasi  yang  diambil  oleh  peneliti  ketika  

dilapanngan  mengenai  faktor  psikologis  merujuk  pada  hasil  

observasi,wawancara,  dan  dokumentasi  yang  sudah  dilaksanakn  peneliti  

pada  indikator  psikologis  sangat  penting  karena  anak  yang  memiliki  

kesulitan  membaca  perlu  dimotivasi  agar  mereka  mau  belajar 

2. Pembahasan  dan  temuan   

Penelitian  diawali  dengan  mencari  data  dan  informasi  yang  

bersesuaian  dengan  permasalahan  yang  diteliti  yaitu  kesulitan  membaca  

dengan  judul  peran  guru  dalam  mengatasi  kesulitan  memabaca  pada  

siswa  kelas  IB  SDN  003  Sungai  Kunjang,  tentunya  agar  pengumpulan  

data  sesuai  dengan  perumusahn  masalah.  Saat  melakukan  pengumpulan  

data  peneliti  melakukan  wawancara  dan  observasi  dari  guru  dan  siswa  

serta  melakukan  dokumentasi  adalah  sebagai  berikut: 
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a. Peran  guru   

Dari  hasil  penelitian  yang  peneliti  lakukan  tentang  peran  guru  

terdapat  3  peran  guru  yaitu  peran  guru  sebagai  fasilitator,  peran  

guru  sebagai  pendidik  dan  peran  guru  sebagai  motivator  adalah  

sebagai  berikut  : 

1. Peran  guru  sebagai  fasilitator   

Peran  guru  sebagai  fasilitator  memiliki  peran  penting  

dalam  memberikan  pembelajaran,  dan  kompetensi  dalam  

mengadapi  perbedaan  cara  guru  membantu  siswa  dalam  

mengatasi  kesulitan  membaca  adalah  meberikan  pelayanan  agar  

murid  dapat  dengan  mudah  menerima  dan  memahami  materi-

materi  pelajaran.  Sehingga  proses  pembelajaran  menjadi  efektif  

dan  efesian  (Adini et al., 2023).  Menurut (Minahasa, 2024) peran 

guru sebagai fasilitator mencakup tiga ukuran yaitu tindakan guru 

kelas dalam membantu siswa dengan sikap yang baik, pemahaman 

terhadap peserta didik melalui kegiatan pembelajaran dan 

kompetensi dalam menghadapi perbedaan idividual siswa. 

Berdasarkan  hasil  observasi  dan  wawancara   menunjukkan bahwa 

guru dalam menggunakan berbagai sumber belajar sudah cukup baik 

namun masih ada beberapa yang perluh di perhatikan. Guru hanya 

menggunakan buku sebagai sumber belajar utama. Namun 

penggunaan sumber belajar lain seperti media yang interaktif dan 

menarik contohnya video, gambar dan animasi, untuk memperjelas 

konsep dan memantapkan pemahaman siswa masih belum terlalu 

sering digunakan. Namun guru menggunakan fasilitas sekolah 

seperti buku untuk pebelajaran kelas selain itu guru  memberikan  

pembelajaran  melalui  bimbingan  dan  membantu  siswa  kesulitan  

membaca  mengerjakan  soal  dengan  mengeja  kembali  soal  yang  

diberikan  kepada  siswa  hingga  siswa  paham dan guru aktif 

memberikan bantuan langsung kepada siswa yang mengalami 

kesulitan memabaca saat menghadapi kesulitan  dalam mengerjakan 
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soal. Dengan meminta siswa tersebut maju kedepan meja guru, guru 

dapat memberikan bantuan secara langsung serta memberikan 

waktu kepada siswa untuk menyelesaikan tugas. Selain  guru 

menggunakan  buku  sebagai  sumber  belajar.  Namun  siswa  yang  

kesulitan  membaca  kurang  perhatian  dan  dukungan  dari  orang  

tua  siswa  dirumah  karena  sibuk  bekerja.   

Berdasarkan  hasil  dokumentasi  yang  diambil  oleh  peneliti  

ketika  meneliti  dilapangan  mengenai  tentang  peran guru sebagai 

fasilitator merujuk  pada  hasil  pengumpulan  data  observasi,  

wawancara,  dokumentasi  yang  sudah  dilakukan  peneliti  dapat 

dilihat di indikator peran guru sebagai fasilitator. 

2. Peran  guru  sebagai  pendidik  yaitu  sebagai  pemimpin  

pembelajaran.  Guru  mendidik  siswa  dengan  kemampuan  dimiliki  

dan  juga  memperhatikan  pengembangan  sikap,  pengetahuan  dan  

keterampilan  mereka (Minahasa, 2024).  Berdasarkan  hasil  

observasi  dan  wawancara  tentang  peran  guru  sebagai  pendidik  

adalah  guru  selalu  berupaya  dan  memberikan  perhatian  khusus  

kepada  siswa  yang  mengalami  kesulitan  membaca  dengan  

memeberikan  pembelajaran  membaca  kepada  siswa  disela-sela  

jam  pembelajaran  berlangsung  dengan  kesulitan  membaca  yang  

dialami  setiap  siswa  dengan  penuh  semangat dan ketika 

memberikan tugas, guru memberikan instruksi yang jelas dan terarah 

kepada siswa yang mengalami kesulitan membaca. Guru 

memberikan  perhatian  dan kepedulian dengan aktif bertanya 

langsung kepada siswa mengenai kondisi mereka dan memberikan 

dukungan yang penuh. Siswa juga mengaku bahwa guru seringakali 

membantu mereka dengan meberikan contoh bagaimana membaca 

yang benar. Hal ini membuat mereka merasa senang. 
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Berdasarkan  hasil  dokumentasi  yang  diambil  oleh  peneliti  

ketika  meneliti  dilapangan  mengenai  tentang  peran guru sebagai 

pendidik merujuk  pada  hasil  pengumpulan  data  observasi,  

wawancara,  dokumentasi  yang  sudah  dilakukan  peneliti  dapat 

dilihat di indikator peran guru sebagai pendidik. 

3. Peran  guru  sebagai  motivator  adalah  proses  kegiatan  belajar  

mengajar  akan  berhasil  jika  muri-murid  didalamnya  memiliki  

motivasi  yang  tinggi.  Guru  memiliki  peran  yang  penting  untuk  

menumbuhkan  motivasi  (Adini et al., 2023). Guru memberikan  

dukungan dan meningkatkan kepercayan diri siswa yang memiliki 

kesulitan membaca  guru sekali meberikan pujian dan  semangat  

kepada  siswa  yang  mengalami  kesulitan  memabaca.  Berdasarkan  

hasil  observasi  dan  wawancara  tentang  peran  guru  sebagai  

motivator  yaitu  guru  selalu  membangun  kepercayaan  diri  siswa  

dengan  cara  memotivasi  siswa  untuk  semangat  dalam  belajar  

membaca  ,  memberikan  pujian  dan  dorongan  agar  anak  lebih  

lancar  membaca  dan  mengeja  supaya  mendapatkan  nilai  bagus. 

Berdasarkan  hasil  dokumentasi  yang  diambil  oleh  peneliti  

ketika  meneliti  dilapangan  mengenai  tentang  peran guru sebagai 

pendidik merujuk  pada  hasil  pengumpulan  data  observasi,  

wawancara,  dokumentasi  yang  sudah  dilakukan  peneliti  dapat 

dilihat di indikator peran guru sebagai motivator 

b. Kesulitan  membaca   

Berdasarkah  hasil  penelitian  dapat  dilihat  kesulitan  membaca  

peserta  didik  kelas  IB  SDN  003  Sungai  Kunjang.  Adapun  penjabaran  

dari  masing-masing  kesulitan  membaca  peserta  didik  kelas  IB  SDN  

003  Sungai  Kunjang  adalah  sebagai  berikut: 

1. kesulitan  mengeja   

Kesulitan  mengeja  yang  dialami  peserta  didik  berinisial  MB,  AG  

dan  HA  .  MB  adalah  peserta   didik  yang mengalami kesulitan 

besar karena ia belum bisa membaca sama sekali ketika mengeja  
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masih terbata-bata sulit membaca  kata  yang  panjang sedangkan AG 

dan HA mengalami kesulitan  ketika megeja masih terbata-bata dan 

belum lancar saat membaca. 

2. Kurang  mengenali  huruf   

  Kurang  mengal  huruf  yang  dialami  oleh  peserta  didik  MB,AG,  

dan  HA  kesulitan  membedakan  huruf  b,  d,  p,  q,  dan  s.  Peserta  

didik  sering  tidak  fokus  ketika  belajar  dan  kurang  lancar  dalam  

membaca. 

3. Kesulitan  melihat  jarak  jauh   

Kesulihatan  melihat  jarka  jauh  yang  dialami  peserta  didik  MB  

kesulitan  melihatan  lihat  jarak  jauh  ketika  menulis  MB  selalu  

maju  kedepan  meja  guru. 

4. Kurangnya  daya  ingat   

Kurangnya  daya  ingat  dialami  oleh  peserta  didik  MB  dan  HA  

ini  disebabkan  oleh  peserta  didik  sering  lupa  dengan  materi  

yang  sudah  disampaikan  ibu  guru  dan  jarang  mengulang  

pembelajaran  yang  sudah  disampaikan  guru  di  rumah. 

c. Faktor  yang  mempengaruhi  kesulitan  membaca   

1. Faktor  fisiologis   

Faktor  fisiologis  merupakan  gejala  yang  disebabakan  oleh  

kesehatan  fisik  seperti  gangguan  berbicara, pendegaran, dan  

penglihatan  namun  dari   hasil observasi dan wawancara  yang  telah  

peneliti  lakukan  dengan  wali  kelas  IB  dan  siswa  dalam  hal  ini  

peneliti  menemukan  kendala  pada  siswa  kelas  1B  yaitu  kendala  

pengelihatan  pada  siswa  MB  tidak  dapat  melihat  jarak  jauh  akan  

tetapi  siswa  yang  mengalami  gangguan  pada  penglihatan  juga  

mengalami  kesulitan  membaca.  Hal  ini  diperkuat  oleh  (Purnama 

Sari & Dwi, 2022)  yang  menyatakan  bahwa  faktor  yang  pertama  

yaitu  fisiologis  yaitu  berkaitan  dengan  kesehatan  pengelihatan  dan  

pendengaran.  Faktor  ini  telihat  pada  siswa,  yaitu  kesulitan  untuk  

melihat  jarak  jauh  dan  tidak  mau  menggunakan  kacamata  untuk  
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membantu  kengurangi  kesulitannya.  Hal  senada  juga  disampaikan  

oleh  (Ariyani et al., 2023)  yang  menyatakan  bahwa  kesehatan  

sangat  berpengaruh  terhadap  proses  belajar  siswa.  Jika  siswa  

mempunyai  badan  yang  kurang  sehat  maka  ia  tidak  bersemangat  

dalam  melakukan  semua  kegiatan  di  samping  itu  siswa  akan  

cepat  lelah,  mudah  pusing  dan  mengatuk. 

Berdasarkah hasil dokumentasi yang diambil peneliti ketika 

meneliti di lapangan mengenai faktor fisiologi merujuk pada hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang sudah dilakukan peneliti 

dapat dilihat di indikator kesulitan melihat jarak jauh. 

2. Faktor  intelektual   

Faktor  intelektual  adalah  ketelambatan  siswa  dalam  

mengenal  huruf  dan  belum  mampu  mengembangkan  kata  menjadi  

kalimat  dari  hasil  wawancara  yang  peneliti  lakukan  di  kelas  IB  

faktor  intelektual  yang  medominasi  terdapat  pada  siswa  yaitu  

terkendala  pada  sulit  mengingat  dan  mebedakan  berbagai  huruf  -

huruf  ,  baik  yang  memiliki  bentuk  serupa  maupun  bunyinya  

hampir  sama.  Contohnya  yang  sering  terjadi  adalah  kesulitan  

dalam  mebedakan  huruf  “b”  dan  “d”,  “m”  dan  “n”,  “p”  dan  “q”,  

serta  “f”  dan  “y”  ,  kurang  daya  ingat  dan  kesulitan  mengeja  

contohnya  kata  “memasak”  di  baca  “  me  ma  sak”,  kata  

“memperhatikan”  dibaca  “  mem  per  ha  ti  kan”  .  Hal  ini  diperkuat  

oleh  teori  (Purnama Sari & Dwi, 2022)  yang  menyatakan  faktor  

bahwa  faktor  intelektual  yaitu  faktor  yang  berkaitan  dengan  

pentingnya  ketelitian.  Ketelitian  dibutuhkan  untuk  memahami  teks,  

faktor  ini  terlihat  pada  siswa  yang  mengeja  terlalu  cepat  dan  

terkadang  siswa  salah  mengucapakan  huruf  saat  mengeja  karena  

kurang  tepatnya  siswa  mengeja  dan  menyebutkan  huruf  dapat  

menimbulkan  makna  yang  berbeda.  Faktor  ini  juga  berkaitan  

dengan  daya  ingat  siswa,  daya  ingat  sangat  dibutuhkan  untuk  

menghafal  huruf,  namun  terdapat  siswa  yang  memiliki  daya  ingat  
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rendah  sehingga  membutuhkan  bimbingan  mengingat  huruf.  Hal  

ini  senada  juga  disampaikan  oleh  (Ariyani et al., 2023)  yang  

menyatakan  bahwa  bakat  adalah  kemampuan  seseorang  untuk  

belajar,  kemampuan  ini  akan  terealisasi  menjadi  kecakapan  yang  

nyata  jika  siswa  sudah  berlatih. 

Berdasarkah hasil dokumentasi yang diambil peneliti ketika 

meneliti di lapangan mengenai faktor intelektual merujuk pada hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang sudah dilakukan peneliti 

dapat dilihat di indikator kesulitan membaca. 

3. Faktor  psikologis   

Faktor  psikologis  berhubungan  dengan  minat  baca  dan  

motivasi  namun  dalam  hal  ini  siswa  yang  mengalami  kesulitan  

dalam  membaca  .  dalam  hal  ini  selaku  guru  dan  orang  tua  siswa  

mempunyai  kewajiban  untuk  mengajari  dalam  hal  membaca  dan  

memberikan  motivasi  kepada  siswa  agar  memiliki  minat  baca  dan  

terus  bersemangat  untuk  belajar,  apabila  bila  siswa  memiliki  minat  

belajar  akan  tetapi  tidak  ada  dorongan  serta  motivasi  dari  orang  

tua  dan  guru  maka  siswa  tersebut  tidak  mempunyai  kemampuan  

untuk  belajar  membaca.  Hal  ini  di  perkuat  oleh  teori  (Purnama 

Sari & Dwi, 2022)  yang  menyatkan  bahwa  faktor  psikologis,  faktor  

ini  terlihat  saat  siswa  diminta  untuk  membaca,  terdapat  beberapa  

siswa  tidak  mau  saat  diminta  untuk  membaca.  Hal  tersebut  juga  

disampaikan  oleh  wali  kelas  IB  bahwa  siswa  dalam  minat  

membaca  masih  kurang. 

Berdasarkah hasil dokumentasi yang diambil peneliti ketika 

meneliti di lapangan mengenai faktor psikologis merujuk pada hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang sudah dilakukan peneliti 

dapat dilihat di indikator kesulitan membaca. 
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4. Faktor  lingkungan   

Faktor  lingkungan  juga  mempengaruhi  kemapuan  membaca  

siswa  antar  lain  yaitu  lingkungan  keluarga  dan  sosial  ekonomi,  

lingkungan  keluarga  menjadi  salah  satu  faktor  yang  mepengaruhi  

kesulitan  membaca  siswa  disebabkan  oleh  kurangnya  perhatian  

orang  tua  sedangkan  sosial  ekonomi  disebabkan  oleh  latar  

belakang  pendidikan  orang  tua  dan  jenis  pekerjaan  orang  tua.  

Hal  ini  diperkuat  oleh  teori  (Purnama Sari & Dwi, 2022)  

menyatkan  bahwa  faktor-faktor  sosial  ekonomi  anak,  hal  ini  

berkaitan  dengan  ketersedian  fasilitas  penunjang  siswa  belajar  

membaca,  peran  dari  orng  tua  sangat  penting  utuk  mengajarkan  

dan  mendampingi  latihan  siswa  membaca  saat  dirumah. 

Berdasarkah hasil dokumentasi yang diambil peneliti ketika meneliti 

di lapangan mengenai faktor lingkungan merujuk pada hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang sudah dilakukan peneliti 

dapat dilihat di indikator kesulitan membaca. 

C. Keterbatasan  penelitian   

Keterbatasan  penelitian  ini  meliputi  beberapa  aspek 

1. Penelitian  ini  hanya  berfokus  pada  siswa  kelas  IB  disekolah  dasar,  

sehingga  hasil  ini  tidak  dapat  diterapakan  secara  luas  untuk  jenjang  

atau  kelas  lainnya   

2. Penelitian  ini  dilakukan  dalam  jangka  waktu  tertentu,  yang  mugkin  

tidak  cukup  untuk  melihat  perubahan  pada  kesulitan  membaca  yang  

dialami  siswa  dan  dampak  jangka  panjang  tentang  kesulitan  

membaca. 
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BAB  V 

           KESIMPULAN  DAN  SARAN   

A. Kesimpulan   

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa  peran  

guru  dalam  mengatasi  kesulitan  membaca  pada  siswa  kelas  IB  SDN  

003  Sungai  Kunjang  sebagai  berikut  : 

1. Peran  guru  yaitu guru  yang  mengajar  dan  sudah  melaksanakan  tugasnya  

secara  profesional  berdasarkan  peranya.  Cara  guru  mengatasi  kesulitan  

membaca  dengan  memberikan  motivasi,  membantu  siswa  belajar  

membaca,  mengenal  huruf  ,mengulang  materi  pelajaran  yang  telah  

berlalu,  memberikan  materi  pembelajaran  yang  mudah  dimengerti  siswa,   

bahkan ku menghubungi  orang  tua  siswa  agar  mendapatkan  dukungan  

dari  orang  tua.  Faktor  pendukung  dalam  rangka  mengatasi  kesulitan  

membaca  yaitu  ketelatenan  guru  dalam  mengajar  dan  menjalankan  

perannya  sebagai  fasilitator,  pendidik  dan  motivator. 

2. Kesulitan  membaca   

Kesulitan  membaca  pada  siswa  yaitu  kesulitan  siswa  dalam  melihat  

jarak  jauh,  kurangnya  daya  ingat  siswa,  kesulitan  mengeja  dan  kesulitan  

melafalkan  huruf. 

3. Faktor  penyebab  kesulitan  membaca 

Faktor  penyebab  kesulitan  siswa  membaca  yaitu  faktor  fisiologis,  

intelektual,  faktor  lingkungan,  psikologis.  Faktor  fisologis  berkaitan  

dengan  kesehatan  penglihatan  dan  pedengaran  siswa,  faktor  intelektual  

berkaitan  dengan  ketelitian  dan  daya  ingat  siswa,  faktor  lingkungan  

dan  sosial  ekonomi  berkaitan  dengan  kemampuan  siswa  untuk  belajar  

membaca,peran  orang  tua  untuk  mengajarkan  dan  mendapingi  latihan  

siswa  membaca  dirumah,  ketersedian  buku  untuk  menunjang  siswa  di  

rumah  juga  masih  belum  tersedia  dan  melalu  hasi  penelitian  terdapat  

beberapa  orang  tua  yang  kurang  mendukung  anaknya  dalam  

mendampingi  belajara  membaca 
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4. Solusi  dan  usaha  yang  dilakukan  oleh  guru  untuk  mengatasi  kesulitan  

membaca  di  SDN  003  Sungai  Kunjang  yaitu  dalam  proses  

pembelajaran  berlangsung  guru  membantu  siswa  belajar  membaca  

dengan  menggunakan  media  buku  bacaan  yang  berjudul  lancar  

membaca  tanpa  mengeja  selama  disekolah. 

B. Saran   

1) Bagi  guru   

Setelah  dilakukannya  penelitian  didapatkan  bahwa  masih  ada  siswa  

yang  masih  belum  bisa  membaca  dikelas  I,  dengan  adanya  hal  ini  

diharapkan  dapat  dijadikan  pertimbangan  untuk  menyusun  strategi  

dan  metode  untuk  siswa  dalam  meningkatkan  kemampuan  siswa  

dalam  membaca  permulaan  sehingga  siswa  dapat  membaca  dengan  

baik 

2) Bagi  siswa   

Sarana  penting  untuk  mengatasi  kesulitan  membaca  adalah  

dengan  meningkatkan  upaya  belajar  siswa  dan  mendengarkan  

perkataan  dari  orang  tua  serta  guru.  Dengan  lebih  tekun  dalam  

mempelajari  keterampilan  membaca,  siswa  dapat  secara  bertahap  

meningkatkan  kemampuan  mereka.  Nasihat  dan  bimbingan  dari  

orang  tua  dan  guru  dapat  memberikan  arahan  yang  berharga  dan  

motivasi  tambahan  kepada  siswa  dalam  mengatasi  kesulitan  

tersebut.  Semangat  dan  keinginan  untuk  terus  belajar  juga  sangat  

penting,  karena  dengan  semangat  yang  tinggi,  siswa  akan  lebih  

termotivasi  untuk  mengatasi  hambatan  dan  meraih  hasil  yang  

memuaskan  dalam  pembelajaran  membaca.  Dengan  menggabungkan  

upaya  belajar  yang  giat,  nasihat  dari  orang  tua  dan  guru,  serta  

semangat  yang  tinggi,  siswa  memiliki  peluang  yang  lebih  besar  

untuk  mengatasi  kesulitan  membaca  dan  mencapai  kemajuan  yang  

signifikan  dalam  perkembangan  keterampilan  membaca  mereka. 
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3) Bagi  peneliti  selanjutnya 

Peneliti  berharap  dengan  adanya  skripsi  ini  semoga  peneliti  

selanjutnya  termotivasi  untuk  mengerjakan  skripsi  dan  membuat  

inovasi  baru  mengenai  judul  yang  akan  menjadi  objek  penelitian 
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A.  Gambaran  Umum  Tempat  Penelitian 

  SD  Negeri  003  Sungai  Kunjang  merupakan  lembaga  

pendidikan  dasar  negeri  yang  terletak  di  Jl.  Slamet  Riyadi  Gg.  6  RT.  

20,  Karang  Asam  Ilir,  Kecamatan  Sungai  Kunjang,  Kota  Samarinda,  

Kalimantan  Timur.  Sekolah  ini  memiliki  NPSN  30401143  dan  

diakreditasi  dengan  nilai  A  berdasarkan  SK  No.  308/BAP-

SM/HK/X/2015  tertanggal  31-10-2015. 

SD  Negeri  003  Sungai  Kunjang  berkomitmen  untuk  memberikan  

pendidikan  berkualitas  bagi  para  siswanya.  Dengan  menerapkan  sistem  

pembelajaran  double  shift  selama  6  hari,  sekolah  ini  menyediakan  

kesempatan  optimal  bagi  siswa  untuk  menyerap  ilmu  pengetahuan  dan  

mengembangkan  potensi  diri.  Meskipun  tidak  memiliki  akses  internet  

dan  belum  bersertifikat  ISO,  sekolah  ini  terus  berupaya  untuk  

meningkatkan  kualitas  pembelajaran  dan  fasilitas  yang  tersedia. 

Sebagai  sekolah  negeri,  SD  Negeri  003  Sungai  Kunjang  menjadi  

pilihan  utama  bagi  masyarakat  di  sekitarnya  untuk  menitipkan  

pendidikan  anak-anak  mereka.  Dengan  tenaga  pengajar  yang  profesional  

dan  lingkungan  belajar  yang  kondusif,  sekolah  ini  diharapkan  dapat  

mencetak  generasi  penerus  bangsa  yang  cerdas,  berakhlak  mulia,  dan  

siap  menghadapi  masa  depan. 

B. Visi   

Terwujudnya  Sumber  Daya  manusia  yang  berkualitas  peduli  lingkungan  

dan  berkarakter  berdasarkan  iman  dan  ipteks 

C. Misi 

1).  Meningkatkan  sumber  daya  manusia  melalui  peningkatan  mutu  

pendidikan  yang  berkualitas 

2).  Mengembangkan  pembelajaran  berbasis  budaya 

3).  Mengembangkan  wawasan  berbasis  lingkungan 

4).  Mengembangkan  pembinaan  secara  optimal  melalui  pendidikan  

akhlak  pekerti 
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5).  Meningkatkan  pembinaan  bakat  dan  keterampilan  melalui  kegiatan  

ekstrakurikuler 

6).  Menumbuhkan  keterampilan  teknologi  informsi  dan  komunikasi 
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Lampiran  1 .  Kisi-  kisi  pedoman  wawancara  peran  guru  dalam  

mengatasi  kesulitan  membaca. 

No   Variabel   Indikator Sub  Indikator   Guru   Siswa   

1 Peran  

guru   

Guru  sebagai   

Fasilitator   

Yestiani  &  

Zahwa,  (2020) 

 

 

 

 

a. Kepekaan guru  

terhadap  siswa  yang  

berkesulitan  belajar  

membaca 

b. Cara  guru  membantu  

siswa  yang  mengalami  

kesulitan  membaca 

1,2, 1,2 

Guru  sebagai  

pemdidik   

Yestiani  &  

Zahwa,  (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Guru  membimbing     

siswa  yang 

berkesulitan  membaca 

3,4 3,4 

d. Upaya  yang  dilakukan  

guru  dalam  mengatasi  

kesulitan  membaca 

5,6,7 5,6,7 

Guru  sebagai  

motivator   

Yestiani  &  

Zahwa,  (2020) 

 

 

 

e. Guru  memberikan  

motivasi  atau  pujian   

 

8,9 8,9 
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No   Variable   Indikator   Sub  Indikator Guru   Siswa 

2 Kesulitan  

membaca   

Faktor  

fisiologi 

Purnama  Sari  

&  Dwi,  

(2022) 

a. Kesehatan  siswa   

 

10 10 

Faktor  

Intelektual 

Purnama  Sari  

&  Dwi,  

(2022)   

 

b. Kemampuan  siswa  

dalam  mengatasi  

kesulitan  membaca   

11,12 11,12 

Faktor  

lingkungan  

Purnama  Sari  

&  Dwi,  

(2022) 

c. Keadaan  di  rumah 13 13 

a. Sosial  ekonomi   14,15 14,15 

Faktor  

psikologis   

Purnama  Sari  

&  Dwi,  

(2022) 

b. Motivasi  yang  

diperoleh  siswa  dalam  

membaca   

16,17 16,17 

c. Minat  membaca  siswa 18,19 18,19 

d. Penyesuaian  diri   20 20 
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Lampiran  2.  Pedoman  wawancara  guru  kelas  menganai  analisis  peran  

guru  dalam  mengatasi  kesulitan  membaca  pada  siswa  kelas  1B  SDN  003  

Sungai  Kunjang. 

Nama          : 

Umur          : 

Wali  kelas  : 

1. Ada  berapa  siswa  di  kelas  IB  yang  mengalami  kesulitan  dalam  

membaca? 

Jawaban  :   

2. Apa saja jenis kesulitan membaca yang paling sering dialami siswa kelas 

IB jelaskan? dan bagaiamana cara ibu mengatasi kesulitan membaca 

tersebut? 

Jawaban  :   

3 Adakah faktor lingkungan dirumah yang mungkin mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam membaca? 

Jawaban  : 

4 Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi siswa kesulitan membaca 

menurut ibu? Jelaskan? 

Jawaban  : 

5 Apakah  ada  siswa  ibu  yang  mengalami  kesulitan  dalam  mengingat  

huruf  atau  mengucapakan  huruf?  jika  ya,  bagaimana  cara  ibu  

membantu  siswa  tersebut  dalam  mengingat  huruf  dan  mengucapakn  

huruf?   

Jawaban  :   

6 Apakah  dalam  proses  belajar  mengajar  ibu  melihat  diantara  beberapa  

siswa  yang  mengalami  kesulitan  membaca  tersebut  ada  kendala  dalam  

pengelihatan  ,  pendengaran  dan  berbicaranya?  Jika  ya,  sebutkan  nama  

siswa  tersebut? 

Jawaban:   
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7 Bagaiaman  cara  ibu  memotivasi  siswa  yang  mengalami  kesulitan  

membaca? 

Jawaban  :   

8 Apakah  ibu  membedakan  siswa  yang  lancar  membaca  dan  yang  belum  

lancar  membaca  dalam  proses  pembelajaran? 

Jawaban  :   

9 Apakah  ibu  pernah  berkomunikasi  dengan  dengan  orang  tua  untuk  

membahas  kesulitan  yang  dialami  anaknya?  Jika  ya,  bagaimana  

responnya 

Jawaban  :   

10 Bagaimana  ibu  membangun  kepercayaan  diri  siswa  yang  mengalami  

kesulitan  membaca  agar  siswa  tidak  minder  dengan  teman  sebaya  

yang  sudah  lancar  membaca? 

Jawaban  :   

11 Apakah  ibu  menggunakan  materi  bacaan  tertentu  untuk  membantu  

siswa  yang  mengalami  kesulitan  membaca? 

Jawaban  : 

12 Bagaimana upaya yang dilakukan ibu untuk mengatasi siswa yang 

mengalami kesulitan membaca? 

Jawaban  : 

13 Bagaimana jika siswa kesulitan dalam menumbuhkan minat belajar karena 

mersa jenuh saat belajar membaca? 

Jawaban  : 

14 Media apa yang ibu gunakan setiap hari dalam membimbing siswa yang 

berkesulitan membaca? 

Jawaban  : 

15 Bagaiman sikap siswa berkesulitan membaca ketika ibu menjelaskan? 

Jawaban  :   

16 Bagaimana ibu mengelolah waktu antara siswa yang sudah lancar membaca 

dan yang belum lancar membaca? 
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Jawaban  : 

17 Bagaimana peran guru dalam mengatasi kesulitan membaca? 

Jawaban  : 

18 Apa  tantangan / kendala  terbesar  yang  dihadapi  ibu  saat  mengatasi  

kesulitan  membaca  siswa? 

Jawaban  : 

19 Buku apa  yang  ibu  gunakan  setiap  hari  dalam  membimbing  siswa  

yang  kesulitan  membaca? 

Jawaban  : 

20 Bagaiman  ibu  menilai  kemampuan  membaca  siswa  dikelas?  Apakah  

anda  menggunakan  metode  khusus  untuk  hal  ini? 

Jawaban: 
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Lampiran  3.  Pedoman  wawancara  peserta  didik  mengenai  analisis  peran  

guru  dalam  mengatasi  siswa  yang  mengalami  kesulitan  membaca  pada  

siswa  kelas  1B  SDN  003  Sungai  Kunjang  ` 

Nama  :   

Kelas  :   

Umur  : 

1 Siapa  yang  menyiapakan  buku-buku  pelajaran  yang  adik  bahwa  

kesekolah?   

Jawaban : 

2 Siapa  yang  membantu  adik  belajar  membaca  dirumah? 

Jawaban: 

3 Apa  saja  yang  adik  pelajari  bersama  orang  tua  dirumah? 

Jawaban: 

4 Berapa  lama  waktu  belajar  adik  dirumah? 

Jawaban: 

5 Kamu  suka  membaca  tidak? 

Jawaban: 

6 Apakah  saat  kamu  membaca  kata  yang  panjang  kamu  mengalami  

kesulitan  tidak   

Jawaban : 

7 Apakah  kamu  kesulitan  saat  membaca  tulisan  didepan  papan  tulis? 

Jawaban  : 

8 Apakah  kamu  sudah  dapat  melafalkan  semua  huruf  abjad?  Atau  ada  

huruf  abjad  yang  tidak  kamu  hafal? 

Jawaban  : 

9 Apakah  saat  melihat  huruf  yang  mirip  kamu  sulit  membedakannya?  

Jika  iya  huruf  apa? 

Jawaban: 

10 Kamu  masih  mengeja  tidak  kalau  disuruh  membaca? 
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Jawaban: 

10 Bagaiman  cara  ibu  guru  membimbing  adik  Ketika  mengengalami  

kesulitan  pada  materi  pelajaran  disekolah  khususnya  membaca? 

Jawaban   

11 Apakah  kamu  pernah  di  berikan  hadiah/  pujian  oleh  guru? 

Jawaban:   

12 Dimana  adik  belajar  membaca  selain  disekolah  dan  dirumah?  

Misalnya  adik  mengikut  atua  membaca  buku  diperpustakaan? 

Jawaban  : 

13 Apakah  di  lingkungan  rumahmu  ada  perpustakaan  keliling? 

Jawaban  : 

14 Kamu  tahu  tidak,  bagaimana  cara  agar  kamu  bisa  membaca? 

Jawaban  : 

15 Apakah  kamu  sering  bertanya  kepada  ibu/  bapak  guru  gurumu  ketika  

di  dalam  kelas?  Contohnya? 

Jawaban  : 

16 Coba  kamu  baca  ”ayo  semangat”? 

Jawaban  : 

 

17 Apakah  kamu  mendapatkan  uang  sangu  dari  orang  tuamu?  Berapa? 

jawaban  : 

18 Saat  ibu  guru  mengajar  ada  tidak  ibu  guru  pakai  media  seperti  

gambar?   

Jawaban  : 

19 Apakah  kamu  pernah  diberikan  hadiah  oleh  orang  tua  mu  karena  

kamu  rajin  belajar  membaca?  Jika  ya,  hadiahnya  seperti  apa? 

Jawaban: 

20 Saat  pelajaran  apa  ibu  guru  meminta  kamu  belajar  membaca? 

Jawaban: 
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Lampiran  4.  Pedoman  observasi   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No   Variable     Indikator                   Hasil  observasi   

 Peran  guru 

Yestiani  &  

Zahwa,  

(2020) 

a. Peran  guru  

sebagai  fasilitator 

 

b. Peran  guru  

sebagai  pendidik   

 

c. Peran  guru  

sebagai  motivator  

 

2 Kesulitan  

membaca 

  (Purnama 

Sari & Dwi, 

2022) 

a. Kesulitan  mengeja    

b. Kesulitan  melihat  

jarak  jauh   

 

c. Kurangnya  daya  

ingat   

 

d. Kesulitan  

melafalkan  huruf   
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Lampiran  5.  Kisi-kisi  pedoman  dokumentasi   

No     Dokumentasi     Keterangan   

1.     Foto  kegiatan  memabaca  

siswa   

   

2 Foto  wawancara  guru  dan  

siswa 

   

3 Media  yang  digunakan  untuk  

membaca  siswa   

   

4 Rekaman  suara  narasumber      
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Lampiran  6.  Hasil  wawancara  guru  kelas  IB 

Nama  :  Rusnely.  S.Pd 

Jabatan  :  wali  kelas  IB 

Hari/tanggal  :  kamis  24  april  2025 

   

  

Pelaku   

Hasil  wawancara     Coding     Tema   

Peneliti   Ada  berapa  siswa  di  kelas  IB  yang  

mengalami  kesulitan  dalam  

membaca? 

 

  

RN Dari  27  siswa  3siswa  yang  masih  

mengeja. 

RN/GR/24/8.00 Kemampuan  

kognitif 

Peneliti   Apa  saja  jenis  kesulitan  membaca  

yang  paling  sering  dialami  siswa  

kelas  IB  jelaskan?  dan  bagaimana  

cara  ibu  mengatasi  kesulitan  

membaca  tersebut? 

  

RN Kesulitaan  dalam  pengenalan  huruf,  

membaca,  membedakan  huruf  p,q,b,d  

dalam  mengatasi  ibu  biasanya  

mengatur  anak  secara  

berkesinambungan  diwaktu  anak  

mengerjakan  tugas  disitu  ibu  suruh  

maju  satu-satu  untuk  diajari  

pengenalan  huruf  dan  mengeja. 

RN/GR/24/8.02 Kemampuan  

kognitif 

Peneliti   Adakah  faktor  lingkungan  dirumah  

yang  mungkin  mempengaruhi  

kemampuan  siswa  dalam  membaca? 
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RN Tentu  saja  ada  karena  orang  tua  kerja  

sehingga  kurang  perhatiannya  kepada  

anak  selain  itu  juga  lingkungan  

rumah  yang  kurang  mendukung  anak  

untuk  belajar. 

RN/GR/24/8.04 Keadaan  

lingkungan   

Peneliti   Apa  saja  faktor  -faktor  yang  

mempengaruhi  siswa  kesulitan  

membaca  menurut  ibu? 

  

RN Kurangnya  bimbingan  orang  tua,  

kesibukan  orang  tua,  dan  anak  

dibiarkan  banyak  main. 

RN/GR/24/8.06 Kemampuan  

kognitif 

Peneliti   Apakah  ada  siswa  ibu  yang  

mengalami  kesulitan  dalam  

mengingat  huruf  atau  mengucapakan  

huruf?  Jika  ya,  bagaimana  cara  ibu  

membantu  siswa  tersebut  dalam  

mengingat  huruf  dan  mengucapakan  

huruf? 

  

RN Ada  dengan  cara  menuliskan  abjad  

itu  setiap  hari  di  buku  dan  

membimbing  setiap  hari  didepan  

meja  guru. 

RN/GR/24/8.08 Kemampuan  

kognitif 

Peneliti   Apakah  dalam  proses  belajar  

mengajar  ibu  melihat  diantara  

beberapa  siswa  yang  mengalami  

kesuoitan  membaca  tersebut  ada  

kendala  dalam  penglihatan,  

pendengaran,  dan  bicaranya?   

  

RN Ada  beberapa  siswa  mengalami  

kesulitan  dalam  pengelihatanya  dan  

orang  tua  sudah  dikasih  tau 

RN/GR/24/8.10 Kesehatan   
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Peneliti   Bagaimana  cara  ibu  memotivasi  

siswa  yang  mengalami  kesulitan  

membaca? 

  

RN Dengan  cara  mengingatkan  setiap  

saat  dan  menjelaskan  bagaimana  

pentingnya  dalam  membaca. 

RN/GR/24/8.12 Motivasi   

Peneliti   Apakah  ibu  membedakan  siswa  yang  

lancar  membaca  dan  yang  belum  

lancar  membaca  dalam  proses  

pembelajaran? 

  

RN Tidak  boleh  dibedakan  semua  

dibimbing  setiap  hari  di  sela-sela  

pembelajaran,  yang  kurang  bisa  

membaca  dibimbing  setiap  hari  dan  

yang  lancar  membaca  juga  dibimbing  

setiap  hari. 

RN/GR/24/8.14 Kemampuan  

kognitif   

Peneliti   Apakah  ibu  pernah  berkomunikasi  

dengan  orang  tua  untuk  membahas  

kesulitan  yang  dialami  anaknya?  Jika  

ya,  bagaimana  responnya? 

  

RN   Iya  selalu  komunikasi  dengan  orang  

tua  siswa  dan  tanggapan  orang  tua  

beraneka  ragam,  ada  anak  yang  

dileskan  dan  ada  juga  orang  tua  

sendiri  yang  membimbingnya. 

RN/GR/24/8.16 Perhatian  orang  

tua   

Peneliti   Bagaimana  ibu  membangun  

kepercayaan  diri  siswa  yang  

mengalami  kesulitan  membaca  agar  

siswa  tidak  minder  dengan  teman  

sebaya  yang  sudah  lancar  membaca? 
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RN Dengan  memberikan  motivasi  pada  

diri  anak  supaya  semangat  dalam  

belajar  membaca  dan  siswa  satu  

persatu  maju  kedepan  meja  guru  

dilatih  membaca. 

RN/GR/24/8.18 Kepercayaan  diri 

Peneliti   Apakah  ibu  menggunakan  materi  

tertentu  untuk  membantu  siswa  yang  

mengalami  kesulitan  membaca? 

  

RN Ya,  ibu  mengunakan  materi  pada  

buku  penunjang  ejaan  yang  ada  di  

TK  atau  Paud. 

RN/GR/24/8.20 Minat  belajar   

Peneliti   Bagaimana  upaya  yang  dilakukan  ibu  

untuk  mengatasi  siswa  yang  

mengalami  kesulitan  membaca? 

  

RN   Ibu  membimbing  dengan  anak-anak  

disuruh  maju  satu  persatu  kedepan  

meja  guru  di  bimbing  membacanya  

yang  kurang  lancar  membaca  atau  

masih  mengeja. 

RN/GR/24/8.22 Motivasi   

Peneliti   Bagaimana  jika  siswa  kesulitan  

dalam  menumbuhkan  minat  belajar  

karena  merasa  jenuh  saat  belajar  

membaca? 

  

RN Anak  diajak  untuk  bercerita  yang  ada  

didalam  buku  setelah  itu  pelan-pelan  

anak  disuruh  membaca  atau  mengeja  

alur  bacaan  yang  ada  dalam  buku  

cerita.   

RN/GR/24/8.24 Minat  belajar   
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Peneliti   Media  apa  yang  ibu  gunakan  setiap  

hari  dalam  membimbing  siswa  yang  

kesulitan  membaca? 

  

RN Tulisan  pada  kartu  huruf  dan  buku  

pembelajaran   

RN/GR/24/8.26 Minat  belajar   

Peneliti   Bagaimana  sikap  siswa  berkesulitan  

membaca  ketika  ibu  menjelaskan? 

  

RN Tetap  medengarkan  ibu  menjelaskan  

pelajaran  sambil  diejakan. 

RN/GR/24/8.28 Penyesuaian  diri 

Peneliti   Bagaimana  ibu  mengelolah  waktu  

antara  siswa  yang  sudah  lancar  

membaca  dan  yang  belum  lancar  

membaca? 

  

RN Waktunya  tetap  di  saat  jam  pelajaran  

berlangsung  cuman  disetiap  anak-

anak  megerjakan  tugas  yang  ibu  

berikan  disitulah  ibu  memanggil  anak  

-anak  yang  kurang  bisa  membaca  

atau  belum  lancar  membaca  maju  

kedepan  dengan  cara  mengeja  2  kata  

atau  3  kata   

RN/GR/24/8.30 Motivasi   

Penelti   Bagaimana  peran  guru  dalam  

mengatasi  kesulitan  membaca? 

  

RN Memotivasi  dengan  memberi  

semangat  kepada  anak  dan  ibu  

memberitau  kepada  anak  kalau  pintar  

membaca  mudah  untuk  menjawab  

pertanyaan. 

RN/GR/24/8.32 Motivasi   
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Peneliti   Apa  tantangan/kendala  terbesar  yang  

dihadapi  ibu  saat  mengatasi  kesulitan  

membaca  siswa? 

  

RN   Tidak  adanya  respon  dari  orang  tua  

untuk  lanjut  membimbing  anak  

dirumah  dengan  alasan  bekerja. 

RN/GR/24/8.34 Perhatian  orang  

tua 

Peneliti   Buku  apa  yang  ibu  gunakan  dalam  

membimbing  siswa  berkesulitan  

membaca? 

  

RN   Buku  abjad-ejaan  pada  permulaan  

mengenal  abjad  dan  buku  paket  

bahasa  indonesia. 

RN/GR/24/8.36 Motivasi   

Peneliti   Bagaimana  ibu  menilai  kemampuan  

siswa  dikelas?  Apakah  ibu  

menggunakan  metode  khusus  untuk  

hal  ini? 

  

RN Menilai  kemampuan  anak  dalam  

membaca  tidak  ada,  ibu  

menggunakan  metode  khusus  yaitu  

anak  disuruh  membaca  saja  yang  ada  

wacana  didalam  buku  paket. 

RN/GR/24/8.38 Motivasi   
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Lampiran  7.  Hasil  wawancara  siswa  kelas  IB 

Nama  :  Muhamad  Bilal   

Umur  :  8  Tahun 

Pelaku   Hasil  wawancara   Coding   Tema   

Peneliti   Siapa  yang  

menyiapakan  buku-

buku  pelajaran  yang  

adik  bahwa  

kesekolah? 

  

MB Mama   MB/PD/21/8.00 Perhatian  orang  tua   

Peneliti   Apa  saja  yang  adik  

pelajari  bersama  

orang  tua  dirumah? 

  

MB Ngak  tau  bu MB/PD/21/8.04 Perhatian  orang  tua 

Peneliti   Berapa  lama  waktu  

belajar  adik  

dirumah? 

  

MB 3  detik   MB/PD/21/8.06 Minat  belajar   

Peneliti   Kamu  suka  

membaca  tidak? 

  

MB   Suka  bu   MB/PD/21/8.08 Kemampuan  belajar   

Peneliti   Apakah  saat  kamu  

membaca  yang  

panjang  kamu  

mengalami  kesulitan  

tidak? 

  

MB Sulit   MB/PD/21/8.10 Kemampuan  mengingat   

Peneliti   Apakah  kamu  

kesulitan  membaca  
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tulisan  didepan  

papan  tulis?   

MB Iya  bu  sulit   MB/PD/21/8.12 Kemampuan  melihat   

Peneliti   Apakah  kamu  sudah  

dapat  melafalkan  

semua  huruf  abjad?  

Jika  ya,  sebutkan  

hurufnya? 

  

MB   Belum  bu   MB/PD/21/8.14 Kemampuan  berpikir   

Peneliti   Apakah  saat  melihat  

huruf  yang  mirip  

seperti  huruf  b,d,p  

dan  q  kamu  sulit  

membedakannya?  

Jika  ya,  huruf  apa? 

  

MB Iya  bu  ,  huruf  b,  

dan  d 

MB/PD/21/8.16 Kemampuan  mengingat   

Peneliti   Kamu  masih  

mengeja  tidak  kalau  

disuruh  memabaca? 

  

MB   Iya  bu,  masih  

mengeja   

MB/PD/21/8.18 Kemampuan  belajar   

Peneliti   Bagaimana  cara  ibu  

guru  membbimbing  

kamu  ketika  

mengalami  kesulitan  

pada  materi  

pelajaran  disekolah  

khususnya  

membaca? 
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MB Membantu  biasanya  

ibu  guru  suruh  

mengeja  dalam  hati   

MB/PD/21/8.20 Kemampuan  belajar   

Peneliti   Apakah  kamu  

pernah  diberikan  

hadiah/pujian  oleh  

guru? 

  

MB Tidak  pernah  bu   MB/PD/21/8.22 Memberikan  pujian   

Peneliti   Dimana  adik  belajar  

selain  disekolah  dan  

dirumah?  Misalnya  

kamu  mengikuti  les  

atau  membaca  buku  

diperpustkaan? 

  

MB Tidak  pernah  bu MB/PD/21/8.24 Kemampuan  belajar   

Peneliti   Apakah  dilingkungan  

rumah  kamu  ada  

perpustakaan  

keliling? 

  

MB   Ngak  ada  bu   MB/PD/21/8.26 Keadaan  lingkungan   

Peneliti   Kamu  tahu  tidak,  

bagaimana  cara  

kamu  bisa  

membaca? 

  

MB Ngak  tau  bu MB/PD/21/8.28 Kemapuan  belajar   

Peneliti   Apakah  kamu  sering  

bertanya  kepada  ibu  

gurumu  ketika  

didalam  kelas?  

Contohnya? 
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MB Tidak  pernah  bu   MB/PD/21/8.30 Kemampuan  

berkomunikasi   

Peneliti   Coba  kamu  baca  ini  

”  ayo  semangat”? 

  

MB Ngak  bisa  bu   MB/PD/21/8.32 Kemampuan  berpikir   

Peneliti   Apakah  kamu  

mendapatkan  uang  

sangu  dari  orang  

tuamu?  Jika  ya,  

berapa? 

  

MB Iya  bu,  5  ribu  dan  

kadang-kadang  3  

ribu   

MB/PD/21/8.34 Sosial  ekonomi 

Peneliti   Apakah  kamu  

pernah  diberikan  

hadia  oleh  orng  

tuamu  karena  rajin  

belajar  membaca?  

Jika  ya,  hadiahnya  

seperti  apa? 

  

MB Tidak  pernah  bu   MB/PD/21/8.38 Perhatian  orang  tua   

Peneliti   Saat  ibu  guru  

mengajar  di  depan  

ada  tidak  ibu  guru  

menggunakan  media  

seperti  gambar? 

  

MB Sering  bu   MB/PD/21/8.40 Kemampuan  belajar   

Peneliti   Saat  pelajaran  apa  

ibu  guru  meminta  

kamu  membaca? 
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MB Bahasa  indonesia  

dan  matematika  bu   

MB/PD/21/7.42 Kemampuan  belajar   
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Lampiran  8.  Hasil  wawancara  siswa  kelas  IB 

Nama  :Aubade  Ghanily 

Umur  :  8  Tahun   

Pelaku   Hasil  wawancara   Coding   Tema   

Peneliti   Siapa  yang  

menyiapakan  buku-

buku  pelajaran  yang  

adik  bahwa  

kesekolah? 

  

AG Mama   AG/PD/22/8.46 Perhatian  orang  tua   

Peneliti   Apa  saja  yang  adik  

pelajari  bersama  

orang  tua  dirumah? 

  

AG Membaca   AG/PD/22/8.48 Perhatian  orang  tua   

Peneliti   Berapa  lama  waktu  

belajar  adik  

dirumah? 

  

AG 30  Menit AG./PD/22/8.50 Kemampuan  belajar   

Peneliti   Kamu  suka  

membaca  tidak? 

  

AG Suka  bu   AG/PD/22/8.52 Kemampuan  belajar   

Peneliti   Apakah  saat  kamu  

membaca  yang  

panjang  kamu  

mengalami  kesulitan  

tidak? 

  

AG Sulit  bu   AG/PD/22/8.54 Kemampuan  mengingat 

Peneliti   Apakah  kamu  

kesulitan  membaca  
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tulisan  didepan  

papan  tulis?   

AG Iya  bu  sulit   AG/PD/22/8.56 Kemampuan  melihat   

Peneliti   Apakah  kamu  sudah  

dapat  melafalkan  

semua  huruf  abjad?  

Jika  ya,  sebutkan  

hurufnya? 

  

AG Belum  bu   AG/PD/22/8.58 Kemampuan  berpikir   

Peneliti   Apakah  saat  melihat  

huruf  yang  mirip  

kamu  sulit  

membedakannya?  

Jika  ya,  huruf  apa? 

  

AG Iya  bu  sulit  ,  huruf  

b,  dan  d   

AG/PD/22/8.60 Kemampuan  mengingat   

Peneliti   Kamu  masih  

mengeja  tidak  kalau  

disuruh  memabaca? 

  

AG Iya  bu,  masih  

mengeja   

AG/PD/22/9.00 Kemampuan  belajar   

Peneliti   Bagaimana  cara  ibu  

guru  membimbing  

kamu  ketika  

mengalami  kesulitan  

pada  materi  

pelajaran  disekolah  

khususnya  

membaca? 

  

AG Membantu   MG/PD/22/9.02 Kemampuan  belajar   
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Pneliti   Apakah  kamu  

pernah  diberikan  

hadiah/pujian  oleh  

guru? 

  

AG Tidak  pernah  bu   AG/PD/22/9.04 Memberikan  pujian   

Peneliti   Dimana  adik  belajar  

selain  disekolah  dan  

dirumah?  Misalnya  

kamu  mengikuti  les  

atau  membaca  buku  

diperpustkaan? 

  

AG Mengikuti  les   AG/PD/22/9.06 Kemampuan  belajar   

Peneliti   Apakah  dilingkungan  

rumah  kamu  ada  

perpustakaan  

keliling? 

  

AG Ngak  ada  bu   AG/PD/22/9.08 Keadaan  lingkungan   

Peneliti   Kamu  tahu  tidak,  

bagaimana  cara  

kamu  bisa  

membaca? 

  

AG Belajar  bu   AG/PD/22/9.10 Motivasi   

Peneliti   Apakah  kamu  sering  

bertanya  kepada  ibu  

gurumu  ketika  

didalam  kelas?  

Contohnya? 

  

AG Ngak  pernah  bu   AG/PD/22/9.12 Kemampuan  

berkomunikasi   
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Peneliti   Coba  kamu  baca  ini  

”  ayo  semangat”? 

  

AG Ayo  semangat   AG/PD/22/9.14 Kemampuan  berpikir   

Peneliti   Apakah  kamu  

mendapatkan  uang  

sangu  dari  orang  

tuamu?  Jika  ya,  

berapa? 

  

AG Iya  bu,  10  ribu  bu   AG/PD/22/9.16 Sosial  ekonomi   

Peneliti   Apakah  kamu  

pernah  diberikan  

hadia  oleh  orng  

tuamu  karena  rajin  

belajar  membaca?  

Jika  ya,  hadiahnya  

seperti  apa? 

  

AG Tidak  pernah  bu   AG/PD/22/9.18 Perhatian  orang  tua   

Peneliti   Saat  ibu  guru  

mengajar  di  depan  

ada  tidak  ibu  guru  

menggunakan  media  

seperti  gambar? 

  

AG Sering  bu   AG/PD/22/9.20 Kemampuan  belajar   

Peneliti   Saat  pelajaran  apa  

ibu  guru  meminta  

kamu  membaca? 

  

AG Bahasa  indonesia  

dan  matematika  bu   

AG/PD/22/9.22 Kemampuan  belajar 
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Lampiran  9.  Hasil  wawancara  siswa  kelas  IB 

Nama  :  Hamma  Anggeraini 

Umur  :  7  tahun   

Pelaku   Hasil  wawancara   Coding   Tema   

Peneliti   Siapa  yang  

menyiapakan  buku-

buku  pelajaran  yang  

adik  bahwa  

kesekolah? 

  

HA Kakak HA/PD/22/10.04 Perhatian  orang  tua   

Peneliti   Apa  saja  yang  adik  

pelajari  bersama  

orang  tua  dirumah? 

  

HA Membaca  bu   HA/PD/22/10.06 Perhatian  orang  tua   

Peneliti   Berapa  lama  waktu  

belajar  adik  

dirumah? 

  

HA 1  jam  bu HA/PD/22/10.08 Kemampuan  belajar 

Peneliti   Kamu  suka  

membaca  tidak? 

  

HA Suka  bu   HA/PD/22/10.10 Kemampuan  belajar 

Peneliti   Apakah  saat  kamu  

membaca  yang  

panjang  kamu  

mengalami  kesulitan  

tidak? 

  

HA Sulit  bu   HA/PD/22/10.12 Kemampuan  mengingat 

Peneliti   Apakah  kamu  

kesulitan  membaca  
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tulisan  didepan  

papan  tulis?   

HA Iya  bu  sulit   HA/PD/22/10.14 Kemampuan  melihat 

Peneliti   Apakah  kamu  sudah  

dapat  melafalkan  

semua  huruf  abjad  

A-Z? 

  

HA Sudah  bu HA/PD/22/10.16 Kemampuan  berpikir   

Peneliti   Apakah  saat  melihat  

huruf  yang  mirip  

kamu  sulit  

membedakannya?  

Jika  ya,  huruf  apa? 

  

HA Sulit  bu,  huruf  b,d  

p  dan  q 

HA/PD/22/10.18 Kemampuan  mengingat   

Peneliti   Kamu  masih  

mengeja  tidak  kalau  

disuruh  memabaca? 

  

HA Masih  mengeja  bu   HA/PD/22/10.20 Kemampuan  belajar 

Peneliti   Bagaimana  cara  ibu  

guru  membbimbing  

kamu  ketika  

mengalami  kesulitan  

pada  materi  

pelajaran  disekolah  

khususnya  

membaca? 

  

HA Membantu   HA/PD/22/10.21 Kemampuan  belajar 

Pneliti   Apakah  kamu  

pernah  diberikan  
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hadiah/pujian  oleh  

guru? 

HA   pernah  bu   HA/PD/22/10.22 Memberikan  pujian   

Peneliti   Dimana  adik  belajar  

selain  disekolah  dan  

dirumah?  Misalnya  

kamu  mengikuti  les  

atau  membaca  buku  

diperpustkaan? 

  

HA   Mengikuti  les  bu HA/PD/22/10.24 Kemampuan  belajar   

Peneliti   Apakah  dilingkungan  

rumah  kamu  ada  

perpustakaan  

keliling? 

  

HA   Nggak  ada  bu   HA/PD/22/10.26 Keadaan  lingkungan 

Peneliti   Kamu  tahu  tidak,  

bagaimana  cara  

kamu  bisa  

membaca? 

  

HA   Belajar  bu   HA/PD/22/10.28 Motivasi   

Peneliti   Apakah  kamu  sering  

bertanya  kepada  ibu  

gurumu  ketika  

didalam  kelas?  

Contohnya? 

  

HA Tidak  pernah  bu   HA/PD/22/10.30 Kemampuan  

berkomunikasi   

Peneliti   Coba  kamu  baca  ini  

”  ayo  semangat”? 

  

HA Ayo  se ma ngat   HA/PD/22/10.32 Kemampuan  berpikir   
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Peneliti   Apakah  kamu  

mendapatkan  uang  

sangu  dari  orang  

tuamu?  Jika  ya,  

berapa? 

  

HA Iya  bu,  2  ribu   HA/PD/22/10.34 Sosial  ekonomi 

Peneliti   Apakah  kamu  

pernah  diberikan  

hadia  oleh  orng  

tuamu  karena  rajin  

belajar  membaca?  

Jika  ya,  hadiahnya  

seperti  apa? 

  

HA Pernah  bu,  baju  

baru 

HA/PD/22/10.38 Perhatian  orang  tua   

Peneliti   Saat  ibu  guru  

mengajar  di  depan  

ada  tidak  ibu  guru  

menggunakan  media  

seperti  gambar? 

  

HA Pernah  bu   HA/PD/22/10.40 Kemampuan  belajar   

Peneliti   Saat  pelajaran  apa  

ibu  guru  meminta  

kamu  membaca? 

  

HA Matematika   HA/PD/22/10.42 Kemampuan  belajar   
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Lampiran  10.  Hasil  observasi  kesulitan  membaca 

No   Variable     Indikator   Hasil  observasi   

1. Peran  guru 

Yestiani  &  

Zahwa,  

(2020) 

a. Peran  guru  sebagai  

fasilitator 

Berdsarkan  hasil  observasi  yaitu  

proses  pembelajaran  berlangsung  

guru  menggunakan  buku  sebagai  

sumber  belajar  ,  ketika  

memberikan  soal  guru  selalu  

menjelaskan  ulang  soal  yang  

ditulis  di  papan  tulis  kepada  

peserta  didik  dan  mengeja  kembali  

huruf  satu  persatu  kepada  peserta  

didik  hingga  paham. 

b. Peran  guru  

sebagai  pendidik   

Berdasarkan  hasil  observasi  yaitu  

ibu  guru  selalu  berupaya  untuk  

membantu  dengan  membimbing  

dan  melatih  siswa  dalam  

mengenal  huruf  dan  mengeja  bagi  

siswa  yang  mengalami  kesulitan  

membaca  dengan  cara  membantu  

siswa  belajar  membaca  disela-sela  

jam  pelajaran  berlangsung  yaitu  

peserta  didik  satu  persatu  di  suruh  

maju  ke  meja  guru  untuk  

dibimbing  belajar  membaca  dan  

guru  juga  telah  menyiapakan  buku  

pelajaran  khusus  buat  siswa  yang  

kesulitan  membaca  yang  berjudul  

lancar  membaca  tanpa  megeja. 
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c. Peran  guru  

sebagai  motivator   

 

Berdasarkan  hasil  observasi  

dengan  guru  yaitu  bahwa  guru  

selalu  memberikan  pujian  ketika  

siswa  bisa  menjawab  pertanyaan  ,  

ketika  siswa  bisa  membaca  dan  

mendapatkan  nilai  bagus.  Guru  

sering  memberikan  ucapan  seperti  

”wah  hebat”  saat  siswa  bisa  

menjawab  pertanyaan  yang  

dilontarkan  guru  dan  guru  juga  

selalu  memotivasi  siswa  untuk  

tetap  berusaha  belajar  membaca  

dengan  memberikan  semangat. 

2 Kesulitan  

membaca 

  (Purnama 

Sari & Dwi, 

2022) 

a. Kesulitan  mengeja   Berdasarkan hasil observasi di 

kelas IB terdapat siswa yang 

mengalami kesulitan mengeja yaitu 

MB tidak bisa membaca sedangakn 

AG, HA bisa mengeja namun 

belum lacar. 

b. Kesulitan  melihat  

jarak  jauh   

Berdasarkan hasil observasi 

terdapat siswa kelas IB mengalami 

kesulitan melihat jarak jauh yaitu 

MB 

c. Kurangnya  daya  

ingat   

Berdasarkan hasil observasi 

terdapat siswa kelas IB  kurangnya 

daya ingat yaitu MB dan HA 

d. Kesulitan  

melafalkan  huruf   

Berdasarkan hasil observasi 

terdapat siswa kelas IB mengalami 

kesulitan melafalkan huruf  MB, 

AG dan HA 
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Lampiran  11  Hasil  pedoman  dokumentasi   

No     Dokumentasi          Keterangan   

1.     Foto  kegiatan  memabaca  siswa     ✔   

2 Foto  wawancara  guru  dan  siswa   ✔ 

3 Media  yang  digunakan  untuk  

membaca  siswa   

  ✔ 

4 Rekaman  suara  narasumber     ✔ 
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  HASIL  DOKUMENTASI  WAWANCARA  BERSAMA  WALI  KELAS  IB 
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  HASIL  DOKUMENTASI  WAWANCARA  SISWA  KELAS  IB 
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                       HASIL  DOKUMETASI  OBSERVASI  PERAN  GURU   
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  HASIL  DOKUMENTASI  OBSERVASI  SISWA  MEMBACA   
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           MEDIA YANG DIGUNAKAN DALAM BELAJAR   MEMBACA 
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